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MOTTO

“ Stapa saja yang menghalangi satu Resulitan dari antara Ralian
dari seorang mukmin diantara berbagai Kesulitan dunia maka Allah
akan menghalangi darinya satu Resulitan diantara berbagai kesulitan

di hari kiamat. Siapa saja yang memberi Kemudahan kepada orang
yang Resempitan maka Allah akan memberi Kemudahan Repadanya di
dunia dan di akhirat. Allah akan menolong hambanya selama hamba
menolong saudaranya”.

(HR. Muslim )
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RINGKASAN

Judul skripsi ini adalah “Perlindungan Konsumen Terhadap Produk
Makanan Home Industry (Studi Kasus di Semampir, Surabaya)”. Yang
dimaksud perlindungan konsumen disim adalah memperiakukan setiap konsumen
sesual dengan hak dan kewajibannya menurut peraturan atau hukum yang berlaku.
Perlindungan konsumen terhadap makanan Aome industry imi dalam rangka
melindungi konsumen makanan home industry.

Perkembangan duma industri mengalami kenaikan yang searah dengan
tujuan pembangunan bidang ekonomi. Kebijakan pemerintah yang memberikan
kelonggaran dan kemudahan dalam sektor industri mengakibatkan meningkatnya
jumlah produksi baik makanan dan minuman. Perkembangan ini membawa
dampak baik positif maupun negatif. Kondisi ekonomi yang memprihatinkan bagi
konsumen membuat masyarakat lebih memilih makanan produk home industry.
Selama ini perlindungan konsumen pangan khususnya makanan produk Aome
industry tidak mendapat perhatian yang lebih baik dari badan yang terkait maupun
dari masyarakat sendiri. Berdasarkan hal itu diperlukan adanya peraturan yang
khusus berkaitan dengan perlindungan konsumen terhadap produk makanan home
industry agar lebih jelas perlindungannya.

Rumusan Masalah yang di bahas antara lain tentang bentuk perlindungan
konsumen terhadap produk makanan hAome industry, peranan Balai Besar POM
dalam mengawasi produk makanan home industry, serta faktor penghambat dan
pendukung dalam pelaksanaan perlindungan konsumen pada makanan home
indusiry.

Penulisan skripsi ini mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus. Salah satu
tujuan umum untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Hukum.
Tujuan khusus antara lain untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum bagi
konsumen terhadap produk makanan home industry.

Metodologi vang dipergunakan meliputi pendekatan masalah secara
pendekatan vuridis normatif dan didukung dengan data empiris melalui sumber

data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan data meliputi studi pustaka
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dan studi lapangan. Analisa data yang digunakan dengan menggunakan analisa
data secara deskriptif kualitatif yang akhirnya ditarik kesimpulan secara deduktif.

Perlindungan konsumen terhadap makanan home industry, pada dasarnya
adalah sama bentuk perlindungan hukumnyaA dengan konsumen pangan produk
bukan home indusiry. Bentuk perlindungan konsumen terhadap makanan industri
rumah tangga yang dilakukan sementara ini di Semampir yang merupakan tempat
terjadinya kasus keracunan dawet yaitu adanya ganti kerugian dan dilakukan
penyuluhan bagi produsen oleh Balai Besar POM, Surabaya. Peranan Balai Besar
POM sendiri yaitu melakukan pengawasan terhadap produk yang beredar di
pasaran, salah satu caranya adalah dengan memberikan penyuluhan —penyuluhan
kepada beberapa pelaku usaha industri rumah tangga. Untuk pelaksanaan dari
periindungan konsumen terhadap produk makanan Aome industry ini juga ada
beberapa faktor pendukung seperti dengan adanya Lembaga Perlindungan
Konsumen yang senantiasa mengupayakan perlindungan hukum bagi konsumen
untuk menyuarakan hak- haknya, adanya kesadaran para produsen/ perusahaan
makanan home industry untuk melindungi keselamatan dari konsumen terhadap
produknya, adanya keinginan dan motivasi dari konsumen tentang pentingnya
menyuarakan haknya dalam rangka mewujudkan perlindungan konsumen dan
adanya beberapa kendala diantaranya landasan hukum kurang kuat, pelaksanaan
sanksi hukum kurang tegas dan kendala biaya.

Saran yang dapat diberikan berkenaan dengan penulisan skripsi ini adalah
dibuat peraturan perundangan khusus yang mengatur tentang makanan home
industry agar lebih jelas pelaksanaan perlindungannya, sehingga keberadaan
konsumen makanan produk home industry lebih jelas dan dapat dapat ditindak
dengan tegas apabila terjadi pelanggaran.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang menyimpan potensi sumber daya alam yang
besar yang dapat dimanfaatkan untuk sebesar -besar kemakmuran rakyat.
Perkembangan kehidupan telah mengubah pola kehidupan masyarakat dan
ari sektor pertanian menjadi sektor industri. Terjadinya resesi dunia juga mampu
mengubah perekonomian yang ada di Indonesia. Terjadinya PHK besar- besaran,
sehingga menyebabkan adanya pengangguran semakin bertambah banyak,
kemiskinan merajalela, tindak kriminal juga semakin meningkat. Pemerintah
Indonesia berupaya mengatasi permasalahan tersebut dengan upaya membuka
lapangan kerja yang luas dan dapat dilakukan oleh tenaga yang banyak yaitu
memberdayakan industri rumah tangga atau home industry. Sektor industri dan
jasa semakin penting dalam menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat.
Pembangunan di bidang industri ditujukan untuk mewujudkan struktur
perekonomian yang seimbang antara sektor industri dan sektor pertanian.

Krisis ekonomi yang berkepanjangan yang melanda Indonesia sejak
pertengahan tahun 1997 telah memberikan efek sangat luas bagi kehidupan
masyarakat terutama pada kelompok masyarakat yang berpendapatan rendah.
Dampak yang terasa bagi masyarakat tersebut adalah mengenai kelanjutan
pemenuhan konsumsi pangan karena daya beli mereka semakin rendah. Hal ini
juga semakin di perparah dengan meningkatnya harga keperluan rumah tangga
lainnya misalnya : listrik dan BBM yang mendorong meningkatkan harga —harga
bahan makanan.

Perkembangan dunia industri mengalami kenaikan yang searah dengan tujuan
pembangunan bidang ckonomi kebijakan pemerintah yang memberikan
kelonggaran dan kemudahan — kemudahan dalam sektor industri sehingga
meningkat jumlah produksi termasuk produksi makanan dan minuman. Di satu
sisi perkembangan ini mempunyai dampak yang positif bagi konsumen karena
kebutuhan konsumen terhadap berbagai jenis makanan dapat terpenuhi dipasaran,
disisi lain banyaknya produk- produk makanan olahan maupun home industry
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yang ada di pasaran kenyataannya juga menimbulkan berbagai macam
permasalahan. Melihat kondisi ekonomi yang cukup memprihatinkan bagi
konsumen membuat masyarakat konsumen lebih memilih makanan produk some
industry dengan pertimbangan harga lebih terjangkau atau murah daripada
makanan olahan.

Sejak dua dasawarsa terakhir ini, perhatian dunia terhadap masalah —masalah
perlindungan konsumen semakin meningkat. Gerakan perlindungan
konsumen sejak lama dikenal di dunia sejak lama dikenal di dunia barat.
Negara di Eropa dan Amerika juga telah lama memiliki peraturan —peraturan
tentang perlindungan konsumen. Organisasi dunia seperti PBB pun tidak
kurang perhatiannya terhadap masalah ini. Hal ini terbukti dengan
dikeluarkannya resolusi PBB No.39/248 Tahun 1985.

(Jufrina Rizal 1997: 1-2)

Selama ini perkembangan konsumen sudah diatur dalam beberapa Undang —
undang yaitu Undang -undang Perlindungan Konsumen, Undang- undang
Pangan, Undang —undang Usaha Industri dan Undang —undang Lingkungan Hidup
atau Undang- undang lain yang bisa digunakan untuk melindungi konsumen,
namun perbedaan perumusan yang bersifat parsial, prosedur penyelesaian dan
penjatuhan jenis sanksi menyebabkan pelaku usaha yang merugikan konsumen,
seringkali tidak bisa ditangani secara optimal.

Dalam kaitan ini, setidaknya ada beberapa problema umum yang terdapat di
negara sedang berkembang, yaitu:

Hukum perlindungan Konsumen yang tidak lengkap dan memuaskan karena
tersebarnya peraturan akibat dari pola adopsi industrialisasi dari negara lain
yang tidak disertai dengan persiapan perangkat hukum yang memadai, dan
segi penegakkan hukum yang lemah, karena sumber daya aparat yang lemah
meskipun pembentukan lembaga serta kekuasaan kewenangan banyak
diberikan ( Yahya Harahap, 1997 :37).

Hal tersebut diatas terkait dengan produk makanan olahan yang telah
didaftarkan dalam Departemen Kesehatan sehingga ada badan yang bertanggung
jawab atas kerusakan, kerugian dari produk yang berbeda. Akan halnya dengan
makanan home industry yang tidak mendapat atau memperoleh ijin terdaftar
karena tidak didaftarkan ke Departemen Kesehatan dikarenakan biaya pendaftaran
yang tidak sebanding dengan hasil usaha yang dicapai menyebabkan makanan
tradisional tidak pernah didaftarkan. Hal itu mengakibatkan jika ada cacat produk
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atau kerugian bagi konsumen, maka konsumen tidak dapat meminta
pertanggungjawaban dari produsen.

Dari Undang —undang Perlindungan Konsumen sendiri mengenai makanan
home industry belum dicantumkan secara tersendiri dan Jelas, sehingga jika terjadi
cacat produk dalam hal mengkonsumsi makanan produk home industry belum ada
aturan yang membatasi. Namun bukan berarti konsumen makanan home industry
tidak pernah mendapat perlindungan hukum akibat kelalaian produsen dalam
produk makanannya.

Dari sudut pandang perlindungan konsumen, tingkat kebutuhan pangan
dewasa ini memang menegaskan posisi pangan sebagai sumber nutrisi primer
masyarakat meskipun tidak dapat dihindari bahwa tingkat konsumsi produk dari
industri pangan ini dapat menjadi indikator pemenuhan gizi dan distribusi
masyarakat sekaligus potensi penyebaran penyakit yang berkaitan dengan
makanan.

Selama ini perlindungan konsumen pangan (makanan) yang lemah tidak
mendapat perhatian yang lebih dari badan yang terkait dan masyarakat sendiri
tidak menuntut adanya Undang —undang yang mengatur berkaitan dengan
makanan home industry, namun masyarakat tetap membutuhkan adanya
perlindungan hukum. Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik untuk
menulis tentang hal itu dengan judul : “ PERLINDUNGAN KONSUMEN
TERHADAP PRODUK MAKANAN HOME INDUSTRY (Studi Kasus di

Semampir, Surabaya )".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik beberapa rumusan
masalah yang timbul yang erat kaitannya dengan perlindungan konsumen
terhadap produk makanan home industry -
1. Bagaimana bentuk perlindungan konsumen terhadap produk makanan
home industry 7
2. Bagaimana peranan Balai Besar POM Surabaya dalam mengawasi produk

makanan home industry 7
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3. Apa faktor Penghambat dan Pendukung dalam pelaksanaan perlindungan

konsumen pada makanan home industry?

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari Penulisan ini adalah sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari Penulisan ini adalah:
1. Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember
2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah, praktisi
hukum dan almamater tercinta yang nantinya dapat dimanfaatkan
dengan sebaik- baiknya

3. Untuk kepentingan perkembangan hukum perlindungan konsumen

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan Khusus dari Penulisan ini adalah :

. Untuk mengetahui bagaimana bentuk dari perlindungan hukum bagi
konsumen terhadap produk makanan home industry

2. Untuk mengetahui sejauh mana peranan badan yang berwenang
terhadap pelaksanaan pengawasan produk makanan home industry

3. Untuk mengetahui sejauh mana konsumen makanan produk home
industry mendapat perlindungan hukum akibat produk makanan yang

cacat

1.4. Metode Penulisan

Dalam melakukan penulisan karya ilmiah harus mengandung kebenaran
vang dapat dipertanggungjawabkan, Untuk dapat membuktikan kebenaran ilmiah
maka diperlukan metode- metode penulisan yang benar. Penggunaan metode-
metode penulisan dimaksudkan agar tujuan dari penulisan ini dapat dicapai
dengan baik dan nantinya memberikan manfaat bagi orang lain yang

membacanya. Penulisan dalam hal ini menggunakan metode sebagai berikut:
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1.4.1. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan ini adalah
pendekatan masalah yang dilakukan dengan pendekatan yuridis normatif, yaitu
pendekatan masalah yang menggunakan sumber data sekunder dan didukung
dengan pendekatan yuridis sosiologis, yaitu pendekatan dengan menggunakan
data primer.(Ronny Hanitijo Soemitro, 1990: 35).
Maksudnya menelaah dan mengkaji peraturan perundang- undangan yang berlaku
dan mengkaji bahan- bahan pustaka lain yang berkaitan dengan kenyataan yang
ada di masyarakat,
1.4.2. Sumber Data
Karya Ilmiah membutuhkan data- data yang benar dan lengkap untuk
mencapai tulisan yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
sehingga hasil dari penyusunan karya ilmiah ini lebih berbobot dan berkualitas.
Untuk mendukung dari itu maka diperlukan penelitian yang digunakan sebagai
pelengkap penyusunan karya ilmiah. Untuk itu sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu : Sumber data Primer dan Sumber data
Sekunder
a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer adalah sumber data yang di peroleh secara langsung dari
hasil wawancara yang merupakan keterangan —keterangan berkaitan dengan
pokok permasalahan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah data tertulis yang terdapat dari literatur-
literatur ilmiah, majalah- majalah, surat kabar, serta berbagai peraturan —
peraturan perundang- undangan yang ada kaitannya dengan permasalahan-
permasalahan dasar yang lengkap (Soerjono Soekanto, 1985 : 12 )

1.4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah
in1 adalah :
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a. Studi Lapangan
Studi Lapangan adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan mengadakan
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah cara yang dilakukan
untuk memperoleh informasi dan bertanya langsung kepada pihak Badan
Pengawas Obat dan Makanan serta Perangkat desa yang terkait dengan
sebelumnya mendata pertanyaan yang akan diajukan.

b. Studi Kepustakaan
Dilakukan dengan cara mempelajari dan menganalisis bahan —bahan tertulis
seperti peraturan —peraturan perundang —undangan, karya ilmiah dari para
sarjana dan buku -buku literatur yang berhubungan dengan penelitian ini
( Ronny Hanitijo Soemitro, 1990 : 52)

1.4.4. Analisa Data

Dalam penelitian ini untuk menganalisa data —data peneliti menggunakan
metode Deskriptif kualitatif Metode ini merupakan suatu metode untuk
memperoleh gambaran singkat mengenai permasalahan yang tidak didasarkan atas
bilangan statistik tetapi berdasarkan atas analisa yang diuji dengan norma —norma
dan kaidah —kaidah hukum yang berkaitan. dengan. masalah. yang akan dibahas
(Ronny Hanitijo Soemitro, 1990 :138).

Kesimpulan dibuat dengan menggunakan metode deduktif yaitu metode
pembahasan yang dimulai dari permasalahan yang bersifat umum menuju

permasalahan yang bersifat khusus.
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IL. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Pembahasan skripsi ini didasari adanya kasus keracunan dawet di daerah
Jatisrono, Semampir, Surabaya. Kasus yang terjadi sekitar tgl 21 Agustus 2003
beberapa waktu yang lalu sempat menghebohkan kampung Jatisrono,
Semampir karena dawet yang biasanya dijual ibu Sumaiyah itu sering dikonsumsi
oleh warga kampung Jatisrosno dan tidak pernah terjadi masalah. Peristiwa yang
menggegerkan itu bermula dari seorang bocah yang minum es dawet tape yang
dibeli dari wanita penjual dawet keliling. Beberapa saat setelah minum es dawet
bercampur tape itu si bocah mendadak mual- mual, lalu muntah- muntah hebat.
Penyakit itu ternyata juga menular ke beberapa tetangga si bocah, mulai anak-
anak hingga orang dewasa. Maklum, daya jelajah penjual es dawet bercampur
tape itu, Sumaiyah, mencapai seantero kampung Jatisrono dan laris pula. Ternyata
semakin siang , warga yang muntah- muntah semakin banyak. Mereka
sebelumnya juga mengkonsumsi es dawet yang dijual Sumaiyah yang juga warga
setempat.

Akibat dari kasus keracunan tersebut telah merenggut korban 1 bocah
berusia 5 tahun, 12 orang mengalami pusing muntah- muntah, 5 orang muntah-
muntah, 7 orang hanya membiru. Semua dari korban tersebut kecuali yang
meninggal langsung dilarikan ke rumah sakit terdekat dan dianjurkan untuk
berobat jalan.

Hasil pemeriksaan Labfor penyebab keracunan dari es itu ada pada
tapenya yang kadaluarsa, schingga kalau tape itu di konsumsi di balita, akibatnya
bisa fatal, bahkan sampai meninggal. Dari gejalanya seperti muntah, badannya
membiru, ada yang sesak napas dan akhirnya meninggal, kemungkinan besar
disebabkan racun sianida. Racun sianida ini banyak terdapat dalam ketela pohon.
Keracunan sianida ini biasanya menimbulkan gejala awal muntah, kemudian
diikuti kejang, badan membiru terutama di daerah sekitar bibir, tangan dan kaki

yang disebut cianosis.
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Kasus tersebut memang sempat menghebohkan masyarakat Jawa Timur
khususnya daerah Semampir dikarenakan sebelumnya banyak kasus yang
berkaitan dengan makanan produksi rumah tangga mengalami beberapa masalah
seperti adanya keracunan, makanan tidak bergizi vang menimbulkan berbagai
macam penyakit, dan lain sebagainya.

Dilihat dari kasus keracunan dawet yang dikemukakan diatas, kita dapat
menarik suatu kesimpulan bahwa selama ini ketika makanan produk industri
rumah tangga mengalami banyak masalah masih belum ada penanganan atau
semacam perlindungan secara khusus terhadap makanan produk industri rumah
tangga, sehingga dari segi perlindungan hukum baik untuk produsen maupun
pihak konsumen sendiri khususnya sangat lemah. Di Indonesia untuk
perlindungan konsumen bagi makanan some industry belum ada peraturan khusus

yang mengatur.

2.2 Dasar Hukum
Berdasarkan uraian tersebut maka dasar hukum yang dapat digunakan
sebagai landasan yuridis dalam penulisan skripsi ini adalah :
I. - Undang- undang No.8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
Pasal 1 angka 1 berbunyi :
Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin 'adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen.
2. Undang- undang No.7 tahun 1996 tentang Pangan
Penjelasan Pasal 21 huruf a
Yang dimaksud dengan yang “merugikan kesehatan” adalah dampak yang
timbul akibat adanya bahan beracun atau bahan lain dalam tubuh yang
dapat mengganggu penyerapan senyawa atau zat gizi kedalam darah, tetapi
tidak membahayakan kesehatan.
Yang dimaksud dengan “membahayakan kesehatan” adalah dampak yang
timbul akibat adanya bahan beracun atau berbahaya seperti residu
pestisida, mikotoksin, logam berat, hormon dan obat- obatan hewan.
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3. KUHPerdata
Pasal 1246
Biaya, rugi dan bunga yang oleh si berpiutang boleh dituntut akan
penggantiannya, terdirilah pada umumnya atas rugi yang telah dideritanya
dan untung yang sedianya harus dapat dinikmatinya, tak mengurangi
pengecualian serta perubahan — perubahan yang dibawah ini.
Pasal 1504
Si penjual diwajibkan menanggung terhadap cacat tersembunyi pada
barang yang telah dijual, yang membuat barang itu tak sanggup untuk
pemakaian yang dimaksud, atau tidak akan membelinya selain dengan
harga yang kurang,
Pasal 1505
Si penjual tidaklah diwajibkan menanggung terhadap cacat yang kelihatan,
yang dapat diketahui sendiri oleh pembeli.
Pasal 1509
Jika si penjual tidak telah mengetahui cacat —Cacatnya barang maka ia
hanya diwajibkan mengembalikan harga pembelian dan mengganti kepada
st pembeli biaya yang telah dikeluarkan untuk penyelenggaraan pembelian
dan penyerahan, sekedar itu telah dibayar oleh si pembeli.
Pasal 1510
Jika barang yang dijual, yang mengandung cacat-cacat tersembunyi,
musnah disebabkan cacat- cacat itu, maka kerugiannya dipikul oleh si
penjual, yang terhadap si pembeli diwajibkan mengembalikan uang harga
pembelian dan mengganti segala kerugian lainnya yang disebutkan dalam
ke-2 pasal yang lalu, tetap kerugian yang disebabkan kejadian yang tidak
disengaja, harus dipikul oleh si pembeli.

4. Keputusan Menkes RI No: 02912/B/SK/IX/86 tentang Penyuluhan Bagi
Perusahaan Makanan Industri Rumah Tangga.

5. Peraturan Menteri Kesehatan RI No.722/Menkes/PER/IX/88 tentang
Bahan Tambahan Makanan
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Pasal 1 angkal

Bahan tambahan makanan adalah bahan yang biasanya tidak digunakan
sebagai makanan dan biasanya bukan merupakan ingredien khas makanan,
mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi, yang dengan sengaja
ditambahkan kedalam makanan untuk maksud teknologi (termasuk
organoleptik) pada pembuatan, pengolahan, penyiapan, perlakuan,
pengepakan, pengemasan, penyimpanan atau pengangkutan makanan
untuk menghasilkan atau diharapkan menghasilkan (langsung/tidak
langsung) suatu komponen atau mempengaruhi sifat khas makanan
tersebut.

Pasal 1 angka 2

Nama bahan tambahan makanan adalah nama generik, nama Indonesia
atau nama Inggris.

Pasal 1 angka 8

Pemanis buatan adalah bahan tambahan makanan yang dapat
menyebabkan rasa manis pada makanan, yang tidak atau hampir tidak
mempunyai nilai gizi.

. Peraturan Pemerintah RI No.58 tahun 2001 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen

Pasal 1 angka 7

Lembaga Perlindungan Konsumen swadaya Masyarakat yang selanjutnya
disebut LPKSM adalah lembaga non pemerintah yang terdapat dan diakui
oleh pemerintah yang merupakan kegiatan menangani Perlindun
Konsumen, '
Pasal 2

Pemerintah  bertanggung jawab atas pembinaan penyelenggaraan
perlindungan konsumen yang menjamin diperolehnya hak konsumen dan
pelaku usaha serta dilaksanakannya kewajiban konsumen dan pelaku
usaha.

. Peraturan Menteri Kesehatan RI No.239/Menkes/PER/V/1985 tentang Zat
warna tertentu
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Pasal 1 angka 1
Makanan adalah barang yang digunakan sebagai makanan minuman
manusia, termasuk permen karet dan sejenis akan tetapi bukan obat.
8. Peraturan Menteri Kesehatan RI No.180/Menkes/PER/VI/1985 tentang
Makanan Daluarsa.
Pasal 1 huruf a
Makanan adalah barang yang diwadahi dan diberikan label, dan yang
digunakan sebagai makanan dan minuman manusia, akan tetapi bukan
obat.
9. Peraturan Menteri Kesehatan No.382/Menkes/PER/VI/1989 tentang
Pendaftaran Makanan.
Pasal 1 huruf a & huruf'b
a. Makanan adalah barang yang dimaksudkan untuk dimakan atau
diminum oleh manusia serta semua bahan yang digunakan untuk
produksi makanan dan minuman.
b. Makanan terolah adalah makanan yang diolah dari bahan baku,

ditambah atau tidak dengan bahan tambahan makanan dan atau
bahan penolong.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Konsumen
2.3.1.1 Pengertian Konsumen

Istilah “konsumen” berasal dari bahasa Belanda “konsument s
bahasa Inggris “consumer”,yang berarti “ pemakai”. Di Amerika Serikat kata ini
diartikan lebih luas lagi sebagai “ korban pemakaian produk yang cacat” baik
korban pembeli,bukan pembeli tetapi pemakai, bahkan juga korban yang bukan
pemakai, karena perlindungan hukum dapat dinikmati pula bahkan oleh korban

yang bukan pemakai (Mariam Darus Badrulzaman 1986:57 dan Agus Brotosusilo
1997:8 )
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Pengertian konsumen sudah dikenal di berbagai negara di dunia, tetapi di
Indonesia dikenal sejak lahimya Undang- undang NO.8 tahun 1999 tentang
Perlindungan konsumen.

Pengertian konsumen menurut pasal 1 angka 2 UU No.8 tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen (lihat lampiran 5) adalah setiap orang pemakai barang
dan atau jasa yang tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan dini sendiri,
keluarga, orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.
Jadi, konsumen itu menurut undang- undang kita terbatas pada pemakai atau
pengguna barang dan/ atau jasa untuk keperluannya dan tidak untuk
diperdagangkan.

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(2001: 590) dalam bukunya Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa
konsumen adalah pemakai barang- barang hasil industri, penerima pesan iklan,
pemakai jasa.

Dari segi perspektif IImu Ekonomi, konsumen dan produsen adalah
pasangan yang berperan dalam seluruh kegiatan ekonomi. Produsen adalah pihak
yang menyediakan barang dan jasa, sedangkan konsumen merupakan pihak
pemakai barang dan jasa yang dihasilkan produsen. Terkadang seseorang (badan
usaha) bertindak rangkap, artinya dia menjadi produsen dan menjadi konsumen
sekaligus karena mendapatkan bahan baku di produsen lain (Suherman
Rosyidi, 1996:43)

Di dalam kepustakaan ekonomi dikenal istilah konsumen akhir dan
konsumen antara. Konsumen akhir adalah pengguna atau pemanfaat akhir dari
suatu produk, sedangkan konsumen antara adalah konsumen yang menggunakan
suatu produk sebagai bagian dari proses produksi suatu produk lainnya.
Pengertian konsumen yang dirumuskan dalam Undang- undang No.8 Tahun 1999
adalah konsumen akhir.

Setelah dilihat dari beberapa pendapat diatas mengenai  pengertian
konsumen, maka penulis berusaha untuk mengambil intisari, bahwa pengertian

konsumen adalah setiap pengguna barang atau jasa yang dihasilkan oleh produsen
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yang tersedia dalam masyarakat bagi kebutuhan diri sendiri, keluarga ataupun
rumah tangga dan tidak untuk di perdagangkan.
2.3.1.2 Hak dan Kewajiban

Hukum melindungi kepentingan seseorang dengan cara mengalokasikan
suatu kekuasaan kepadanya untuk bertindak dalam rangka kepentingannya
tersebut. Pengalokasian kekuasaan ini dilakukan secara teratur, dalam arti,
ditentukan keluasan, dan kedalamannya. Kekuasaan vang demikian itulah yang
disebut sebagai hak dengan unsurnya berupa perlindungan kepentingan dan juga
kehendak. Keberadaan hak sangat erat hubungannya dengan kewajiban, yang satu
mencerminkan adanya yang lain. Disinilah pengakuan hak pada pihak- pihak yang
terikat dalam melakukan kewajiban.

Mantan Presiden Amerika Serikat, John F. Kennedy, pernah
mengemukakan empat hak dasar konsumen, yaitu:

I. - Hak memperoleh keamanan (rhe right to safety),

2. Hak memilih (the right choose)

b ]

(FS

Hak mendapat informasi(zhe right to be informed),

4. Hak untuk di dengar (the right to be heard)(Mariam Darus Badrulzaman
1986: 61).

Keempat hak konsumen ini disempurnakan kemudian oleh L.B. Johnson yang
mengemukakan perlunya pengembangan konsep product warranty dan product
liability (Agus Brotosusilo 1997:11)

Dalam pasal 4 UU No.8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen (lihat
lampiran 5) sdicantumkan mengenai hak-hak konsumen meliputi

a. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang dan atau jasa;

b. Hak untuk memilih barang dan atau jasa serta mendapat barang dan atau
Jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang
dijanjikan;

¢. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan

jaminan barang dan atau jasa;
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Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang adan atau jasa
yang digunakan;

Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya penyelesaian
sengketa perlindungan konsumen secara patut;

Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;

Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak
diskriminatif;

Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan atau penggantian,
apabila barang dan atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian
atau sebagaimana mestinya;

Hak- hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan
lainnya,

Hak —hak konsumen yang tercantum diatas terlihat bahwa masalah keamanan,
kenyamanan, dan keselamatan konsumen merupakan hal yang paling pokok dan

utama dalam perlindungan konsumen (Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, 2001:

29-30).

Salah satu hak konsumen yang diatur didalam UU Perlindungan Konsumen
dan perlu mendapatkan perhatian dari pihak pelaku usaha adalah hak konsumen
untuk mendapatkan dispensasi, ganti rugi dan/atau penggantian, jika barang
dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaifnana

mestinya.

Adapun kewajiban konsumen seperti tercantum dalam pasal 5 UU No.8 tahun

1999 tentang perlindungan konsumen (lihat lampiran 5), antaralain:

a.

Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian
atau pemanfaatan barang dan atau jasa, demi keamanan dan
keselamatan;

Beriktikad baik dalam mel;akukan transaksi pembelian barang dan atau
jasa;

Membayar sesuai dengan nilaki tukar yang disepakati;

Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan konsumen

secara patut.
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2.3.1.3 Perlindungan Konsumen
a. Pengertian Perlindungan Konsumen

Konsumen mempunyai keberadaan yang tidak terbatas dengan strata yang
sangat bervariasi dan universal. Konsumen pada beberapa sisi menunjukkan
berbagai kelemahan menyebabakan konsumen tidak mempunyai keddudukan
yang aman. Oleh karena itu secara mendasar, konsumen juga membutuhkan
perlindungan hukum yang bersifat universal.

Perlindungan konsumen merupakan upaya dalam rangka melindungi
kepentingan dan hak- hak konsumen karena selama ini banyak sekali kepentingan
konsumen yang dilanggar oleh pelaku usaha schingga hak- hak konsumen ini
dapat dilindungi oleh pemerintah sebagai pemegang kedaulatan tertinggi rakyat
karena posisi lemahnya daya tawar konsumen dibanding pengusaha.

Perlindungan konsumen adalah suaty upaya atau sarana diatas, untuk
melindungi konsumen. Perlindungan konsumen juga diartikan suatu gerakan
kalangan konsumen, pemerintah dan atay pengusaha yang jujur dan bertanggung
jawab untuk melindungi kepentingan dan hak konsumen.

Dalam Undang- undang No.8 tahun1999 Pasal 1 angka 1 pengertian
perlindungan konsumen (lihat lampiran 5) adalah segala upaya yang menjamin
adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen.

Pengaturan Perlindungan Konsumen dilakukan dengan ;

I. Menciptakan sistem perlindungan yang mengandung unsur keterbukaan
akses dan informasi, serta menjamin kepastian hukum;

2. Melindungi kepentingan konsumen pada khususnya kepentingan seluruh
pelaku usaha;

3. Meningkatkan kualitas barang dan pelayanan jasa;

4. Memberikan pérlindungan kepada konsumen dari praktik usaha yang
menipu dan menyesatkan

5. Memadukan penyelenggaraan, pengembangan  dan  pengaturan
perlindungan konsumen dengan bidang- bidang perlindungan pada bidang-
bidang lain.
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Keperluan adanya hak untuk memberikan perlindungan konsumen Indonesia
merupakan suatu hal yang tidak dapat dielakkan, sejalan dengan tujuan
pembangunan nasional kita, yaitu pembangunan manusia Indonesia seutuhnya
(Husni Syawali dan Neni Sri Imaniyati, 2000: 7).

b. Asas dan Tujuan Perlindungan Konsumen
Pasal 2 Undang- undang No.8 Tahun 1999 menyebutkan bahwa
perlindungan konsumen diselenggarakan berdasarkan 5 (lima ) asas, yaitu:

l. Asas manfaat dimaksudkan untuk mengamanatkan bahwa segala upaya
dalam penyelenggaraan perlindungan konsumen harus memberikan
manfaat yang sebesar- besarnya bagi kepentingan konsumen dan pelaku
usaha secara keseluruhan.

2. Asas keadilan dimaksudkan agar partisipasi seluruh rakyat dapat
diwujudkan secara maksimal dan memberikan kesempatan pada konsumen
dan pelaku usaha untuk memperoleh haknya dan melaksanakan
kewajibannya secara adil.

3. Asas keseimbangan dimaksudkan untuk memberikan keseimbangan
anatara kepentingan konsumen, pelaku usaha dan pemerintah dalam arti
materiil ataupun spiritual.

4. Asas keamanan dan keselamatan konsumen dimaksudkan untuk
memberikan jaminan atas keamanan dan keselamatan kepada konsumen
jasa dalam penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/ atau jasa
yang dikonsumsi atau digunakan.

5. Asas kepastian hukum dimaksudkan agar baik pelaku usaha maupun
konsumen menaati hukum dan memperoleh keadilan dalam
penyelenggaraan perlindungan konsumen, serta negara menjamin
kepastian hukum.

Selain asas, perlindungan konsumen juga mempunyai tujuan seperti yang
tercantum di dalam pasal 3 UU Perlindungan Konsumen (lihat lampiran ), yaitu:

a. Meningkatkan kesadaran, kemampuan, dan kemandirian konsumen,

untuk melindungi diri;
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b.  Mengangkat harkat dan nmartabat konsumen dengan cara
menghindarkannya dari akses negatif pemakaian barang dan/atau jasa;

¢.  Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam memilih, menentukan
dan menuntut hak- haknya sebagai konsumen;

d.  Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur
kepastian hukum dan keterbukaan informasi serta akses untuk
mendapatkan informasi;

e. Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya
perlindungan konsumen schingga tumbuh sikap yang jujur dan
bertanggung jawab dalam berusaha;

% Meningkatkan kualitas barang dan /atau jasa yang menjamin
kelangsungan usaha produksi barang dan/atau jasa, kesehatan,
kenyamanan, keamanan, dan keselamatan konsumen

Perlindungan konsumen merupakan masalah kepentingan manusia oleh
karenanya menjadi harapan bagi semua bangsa di dunia untuk dapat
mewujudkannya. Mewujudkan Perlindungan Konsumen adalah mewujudkan
hubungan berbagai dimensi yang satu sama lain mempunyai keterkaitan dan
saling ketergantungan antarakonsumen, pengusaha dan pemerintah  (Husni
Syawali dan Neni Sri Imaniyati, 2000:7)

Dalam rangka mengembangkan upaya perlindungan konsumen, 'maka
dibentuk Badan Perlindungan Konsumen Nasional yang diatur dalam pasal 31- 43
UU No.8 tahun 1999. Badan ini berkedudukan di Ibukota negara Rl dan
bertanggung jawab kepada presiden. Badan PKN mempunyai fungsi memberikan
saran dan pertimbangan kepada pemerintah dalam upaya mengembangkan
perlindungan konsumen di Indonesia.

Pasal 29 UU No.8 tahun 1999 menegaskan pemerintah bertanggung jawab
atas pembinaan penyelenggaraan perlindungan konsumen yang menjamin
diperolehnya hak konsumen dan pelaku usaha serta dilaksanakannya kewajiban
pelaku usaha, pembinaan penyelenggaraan perlindungan konsumen meliputi
upaya untuk :
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a.  Terciptanya iklim usaha dan tumbuhnya hubungan yang sehat antara
pelaku usaha dan konsumen
b.  Berkembangnya lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakat
¢.  Meningkatkan kualitas Sumber daya manusia serta meningkatkan
kegiatan penelitian dan pengembangan dibidang perlindungan
konsumen.
2.3.2 Pelaku Usaha
2.3.2.1 Pengertian Pelaku Usaha
Dalam Undang- undang No.8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
pasal 1 angka 3 (lihat lampiran 5) bahwa pelaku usaha adalah setiap perseorangan
atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum
yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum
negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama- sama melalui
perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.
2.3.2.2 Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha
Untuk keperluan memberikan kepastian hukum dan kejelasan akan hak-
hak dan kewajiban- kewajiban para pihak, Undang- undang Perlindungan
Konsumen telah memberikan peraturan mengenai hak- hak dan kewajiban —
kewajiban konsumen dan pelaku usaha. Mengenai hak- hak dan kewajiban-
kewajiban pelaku usaha diatur dalam Undang- undang Perlindungan Konsumen
pada pasal 6 dan 7 (lihat lampiran 5).
a. Hak Pelaku Usaha
Untuk menciptakan kenyamanan berusaha bagi para pelaku usaha dan
sebagal keseimbangan atas hak- hak yang diberikan kepada konsumen, kepada
para pelaku usaha diberikan beberapa hak yang diatur dalam pasal 6 Undang-
undang Perlindungan Konsumen No.8 tahun 1999 yaitu:
I. Menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan mengenai kondisi
dan nilai tukar barang dan/ atau jasa yang diperdagangkan;
2. Mendapatkan perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang
bert’tikad tidak baik;
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Melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam penyelesaian hukum
sengketa konsumen;

Rehabilitasi nama baik apabila tidak terbukti secara hukum bahwa
kerugian konsumn tidak diakibatkan oleh barang dan/ atau jasa yang
diperdagangkan;

Hak -hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang- undangan

lainnya.

b. Kewajiban Pelaku Usaha

Para pelaku usaha juga memiliki kewajiban-kewajiban yang diatur dalam

pasal 7 Undang- undang Perlindungan Konsumen No.8 tahun 1999 vaitu

i
2.

Ben’tikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya;

Memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
Jaminan barang dan/ atau jasa, serta memberikan penjelasan penggunaan,
perbaikan, dan pemeliharaan;

Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur, serta
tidak diskriminatif’

Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa
vang berlaku;

Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/atau mencoba
barang dan/atau jasa tertentu, serta memberi jaminan dan/atau gamsi atas
barang yang dibuat dan/atau diperdagangkan;

Membern kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian akibat
penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa yang
diperdagangkan;

Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang
dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan

perjanjian.

Kewajiban- kewajiban tersebut merupakan manifestasi hak konsumen dalam sisi

lain yang “ditarget” untk menciptakan “budaya” tanggung jawab pada diri para

pelaku usaha.
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2.3.3 Home Industry

Industri kecil dan menengah termasuk industri rumah tangga perlu lebih
dibina menjadi usaha yang makin efisien dan mampu berkembang mandiri,
meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka lapangan kega, dan makin
mampu meningkatkan peranannya dalam penyediaan barang dan jasa serta
berbagai komponen baik untuk keperluan pasar dalam negeri maupun pasar luar
negeri.

Dalam perjalanannya diperlukan Undang- undang Pengusaha kecil agar
dapat menjadi ketentuan hukum yang menaungi bagi ketentuan hukum yang
berkenaan dengan masalah perlindungan dan pembinaan pengusaha kecil, baik
yang sudah ada sebelumnya maupun yang akan dibuat kemudian.

Industrt kecil dan rumah tangga mempunyai 4 manfaat penting (Suratiyah,
1994) vaitu:

1. Menciptakan peluang kerja dengan pembiayaan yang relatif murah;

2. Berperan dalam meningkatkan mobilitas tabungan domestik;

3. Mempunyai kedudukan komplementer terhadap industri besar dan sedang
karena dapat menghasilkan barang yang murah dan sederhana, yang
biasanya tidak dihasilkan oleh industri besar dan sedang;

4. Dapat menyediakan barang- barang yang mencapai para konsumen dengan
harga murah karena letak industri kecil dan industri rumah tangga

menyebar dan dekat dengan konsumen.

2.3.3.1 Pengertian Home Industry

Dalam kamus bahasa inggris istilah home diartikan sebagai rumah
dan “industry” adalah industri. Jadi secara bahasa , home industry adalah industri
yang dilakukan oleh rumah tangga.

Berdasarkan Keputusan Menperindag No.19/M/SK/1986 bahwa industri
rumah tangga termasuk kedalam industri kecil yang memiliki tenaga kerja kurang
dari lima orang, tenaga kerja merupakan anggota keluarga sendiri, pembagian
tugas kena tudak jelas, modalnya kecil, peralatannya sederhana, belum ada

administrasi secara tertib.
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Menurut Menperindag usaha industri dapat dikelompokkkan antara lain:
kelompok aneka industri yaitu industri pangan misalnya: minyak goreng,
bakso.dan lain- lain. Industri berasal dari bahasa latin yaitu “industria” yang
artinya buruh dan atau tenaga kerja,di Prancis digunakan kata industria yang
artinya merujuk pada semua kegiatan usaha pengolahan dan meproduksi barang
kebutuhan. Dalam Encyclopedia Americana, industri diartikan sebagai
sekelompok kegiatan yang mengusahakan benda ekonomi dan penggunaanya,
misalnya: industri pangan,

Industri rumah adalah industri yang hanya memiliki tenaga kerja antara |
orang hingga 4 orang (Berdasarkan Biro Pusat Statistik (BPS) Perindustrian,
dilihat dari jumlah tenaga kerja).

Berdasarkan Surat Keputusan Menkes RI No. 02912/B/SK/IX/86 tentang
penyuluhan bagi perusahaan makanan industri ramah tangga, pengertian industri
rumah tangga adalah perusahaan makanan minuman dengan modal/ investasi alat
antara Rp. 500.000,- s/d Rp10.000.000.-

Di Jawa Timur rata- rata jumlah tenaga kerja setiap jenis industri kecil berkisar
7 s/d 9 orang.
2.3.3.2 Produk- produk Home Industry
2.3.3.2.1 Produk Makanan

Industri makanan merupakan kegioatan sektor informal dan sangat
besar peranannya sebagai income generation bagi masyarakat yang memiliki
ketrampilan dan pendidikan yang rendah.

Produk vyang dihasilkan oleh sebuah industri rumah tangga
bermacam -macam diantaranya produk makanan, karena produk makanan ini
yang paling dibutuhkan oleh masyarakat karena merupakan kebutuhan masyarakat
schari- hari. Makanan home industry umumnya diolah secara tradisional dengan
peralatan sederhana dalam industri rumah tangga yang tingkatannya kurang
menunjang. Keberadaan dan peranan makanan home industry yang saat 1tu belum
mendapat banyak perhatian semakin diakui oleh masyarakat dan pemerintah,
karena potensinya sebagai sumber mata pencaharian kerja, sumber gizi bagi

masyarakat, dan sumber pengembangan kota sekaligus merupakan isue penting
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dalam kesehatan masyarakat. Secara khusus industri pangan ini mencakup industri
makanan dan minuman, dimana hampir 70% industri pangan terkonsentrasi di
Pulau Jawa misalnya industri ini meliputi pabrik tepung terigu, gula dan berbagai
jenis industri pengolahan pangan lainnya. Apalagi makanan produk home industry
harganya lebith murah dan mudah didapatkan daripada makanan olahan pabrik.
Produk makanan home industry bisa berupa jajanan pasar/ makanan tradisional,
es, dan makanan —makanan untuk kebutuhan pokok lainnya seperti nasi bungkus,
sampai makanan untuk anak sekolahan.
2.3.3.2.2 Produk Non Makanan

Pada dasarnya produk home industry hanya produk makanan dan non
makanan. Produk non makanan dapat berupa barang -barang kebutuhan
masyarakat yang sering dibutuhkan juga yang dapat dihasilkan oleh sebuah home
industry. Menurut Depperindag (Menperindag) usaha industri non pangan bisa
meliputi industri tekstil, industri kimia, industri alat listrik dan logam, industri
bahan bangunan dan lainnya. Dapat juga berupa industri sandal, sepatu, tas dan
kerajinan- kerajinan tangan lainnya.Industri non makanan ini juga tidak kalah
maraknya dengan industri pangan, karena industri non pangan ini sangat
membantu Indonesia dalam memenuhi kebutuhan akan barang- barang bagi
masyarakat Indonesia sehingga tidak tergantung terus terhadap barang- barang
produksi luar negri. Dengan adanya industri non pangan ini dapat menciptakan
kreatifitas bagi masyarakat Indonesia untuk senantiasa menciptakan kreasi- kreasi
yang tak kalah dengan produk luar negri. Industri non pangan di Indonesia sejak
dasawarsa terakhir semakin menunjukkan kemajuannya diantaranya dengan

semakin banyaknya pengusaha- pengusaha industri kecil di daerah- daerah.
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IILPEMBAHASAN

3.1 Bentuk Perlindungan Konsumen Terhadap Makanan Home Industry

Pada dasarnya perlindungan konsumen terhadap makanan baik olahan
produk suatu perusahan ataupun produk industri rumah tangga adalah sama dari
sisi bentuk perlindungannya yaitu adanya ganti kerugian jika diketahui produk
makanan tersebut cacat terhadap konsumen yang dirugikan. Perlindungan bagi
konsumen sendiri sudah tercantum jelas dalam Undang- undang Perlindungan
Konsumen khususnya berkaitan dengan makanan itu sendiri walaupun sebenamya
berkaitan dengan makanan produk industri rumah tangga belum ada peraturan
khusus yang mengatur namun tetap perlindungan bagi konsumen mengacu pada
Undang- undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

Melihat fakta yang terjadi yaitu adanya keracunan pada produk makanan
industri rumah tangga, maka perlindungan bagi konsumen itu sendiri sama pada
makanan olahan pabrik atau perusahaan. Sejauh ini berdasarkan data yang
diperoleh penulis dari hasil wawancara dengan salah satu perangkat desa yang
bertanggung jawab melindungi warganya yaitu Bapak Miswan selaku Ketua RW
di daerah Jatisrono, Semampir mengemukakan :

Ketika terjadi kasus keracunan dawet itu yang sebelumnya tidak pernah
terjadi, maka kami mengantisipasi para warga agar tidak terjadi kasus
yang berulang dengan memberikan penyuluhan kepada para warga yang
rata- rata masyarakat itu berpendidikan rendah tidak tahu bagaimana
mengenai makanan yang menyehatkan, selain itu kami dibantu dari
berbagai pihak terutama dari BPOM dan Dinas Kesehatan untuk
melakukann penyuluhan berkaitan dengan masalah makanan yang
cenderung diabaikan tentang kesehatannya.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Miswan selaku Ketua RW tersebut

pihak-pihak yang terkait dengan adanya kasus itu tidak terulang lagi di daerah
manapun. Mengenai warga yang mengalami keracunan atau sebagai korban
keracunan itu menceritakan bahwa;

Untuk warga yang mengalami keracunan itu telah mendapat perawatan di
rumah sakit terdekat atas bantuan berbagai pihak karena Bu Sumaiyah
penjual dawet itu orang yang tidak mampu sehingga untuk mengganti
kerugian warga yang keracunan itu tidak semuanya dapat diganti hanya
sebagian dan para warga juga telah saya arahkan agar diupayakan tentang

23
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hal itu dengan jalan damai toh sudah dapat bantuan dari berbagai pihak
termasuk upaya penyembuhan.

Dari kasus keracunan itu bentuk perlindungan konsumen yang dapat
dilakukan sampai sejauh ini adalah dengan memberi ganti kerugian berupa
pengobatan gratis bagi warga yang mengalami keracunan dan untuk warga yang
meninggal diberikan santunan yang memadai karena tidak sepenuhnya kesalahan
penjual dawet itu.

Menurut badan yang terkait yaitu BPOM selaku Badan Pengawas terhadap

makanan mamaparkan :

Bahwa terkait dengan makanan produk industri rumah tangga belum dapat
dilakukan upaya lebih untuk melakukan pengawasan terhadap produk
makanan itu hanya sesekali dilakukan Inspeksi Mendadak (Sidak) ke
pasar- pasar tradisional untuk mengecek produk yang beredar di pasaran
sudah memenuhi standar yang berlaku atau tidak dan itupun tidak sering
karena terbentur dana.

Hukum positif merupakan substansi hukum yang berlaku pada waktu dan
tempat tertentu dalam kaitannya dengan perlindungan konsumen ini, penulis lebih
menekankan pada aspek hukum perdata secara substansial merupakan pengaturan
hukum yang cukup luas dan berkembang cukup dinamis.

Home industry keberadaannya dalam rangka meringankan pemerintah untuk
mengatasi adanya banyak pengangguran. Selain itu usaha home industry
merupakana suatu usaha kecil yang dilakukan oleh industri rumah tangga yang
pada proses berjalannya tidak begitu banyak melibatkan berkaitan dengan hukum
hukum dan aturannya artinya banyak industri rumah tangga yang berjalannya
usaha tersebut tidak banyak yang mendaftarkan pada instansi yang terkait demi
kekuatan hukum dan perlindungan hukum bagi industri rumah tangga tersebut.
Banyak faktor yang menyebabkan sebuah industri rumah tangga tidak melalui
proses hukum yang sesuai sehingga pelaku usaha industri rumah tangga tidak
memiliki perlindungan hukum. Namun bukan berarti usaha home industry tidak
mendapat perhatian dan perlindungan hukum karena bisa jadi suatu daerah
menjadi daerah produktif karena keberadaan home industry ini.

Pemerintah sebagai badan yang bertanggung Jawab atas rakyatnya wajib
memberikan jaminan perlindungan hukum bagi sebuah industri rumah tangga
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khususnya yang bergerak di bidang makanan karena makanan pada prakteknya
seringkali menimbulkan banyak permasalahan sehingga dengan adanya upaya
pemerintah untuk memberikan perlindungan hukum baik bagi pelaku usaha
maupun konsumen makanan Aome industry kedua —duanya dapat terlindungi dan
mempunyai kekuatan hukum untuk berbuat dan bertanggung jawab.

Konsumen merupakan obyek yang memungkinkan sering terjadinya
pelanggaran hukum karena konsumen memiliki posisi lemah. Sebelum berlakunya
UU Perlindungan Konsumen, konsumen dapat memperjuangkan kepentingan-
kepentingan hukumnya dengan memanfaatkan instrumen- instrumen hukum
pokok konsumen, apalagi mengayomi kepentingan konsumen. Sedangkan
konsumen masih dalam posisi tawar yang kurang menguntungkan tetapi tidak
berarti sebelum dikeluarkannya UU Perlindungan Konsumen, konsumen tidak
dilindungi sama sekali.

Dalam UU Perlindungan Konsumen No.8 tahun 1999 belum diatur secara
jelas aturan tentang makanan home industry, sehingga klausula batasan- batasan
perlindungannya belum jelas tercantum. Jadi, selama ini konsumen makanan
home industry belum mendapat perlindungan secara tepat atau dapat dikatakan
tidak ada perlindungan hukumnya karena tidak ada UU yang mengaturnya.
Selama ini konsumen makanan home industry jika terjadi kerugian atau produk
yang cacat jarang sekali menuntut haknya karena anggapannya hal itu juga
merupakan kesalahannya sendiri sehingga sampai saat ini dianggap tidak pernah
terjadi masalah terhadap makanan produk Aome industry. Ketiadaan UU yang
mengatur tentang konsumen makanan home industry bukan berarti tidak ada
perlindungan hukumnya. Walau tidak secara jelas diatur secara Jelas perlindungan
hukumnya namun konsumen makanan home industry tetap mempunyai hak dalam
perlindungan konsumen.

Perlindungan konsumen melalui perbaikan kualitas dan keamanan pangan,
pengadaan pangan dan air yang aman dalam kualitas yang memadai adalah
penting untuk perbaikan gizi, keamanan pangan dan kontrol kualitas untuk
menjamin bahwa karateristik pangan yang dikehendaki tetap dipertahankan,
dilaksanakan dalam proses produksi, penanganan dan pengolahan, pengemasan
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distribusi dan tahapan persiapan. Kualitas pangan meliputi komposisi dasar

pangan dan aspek —aspek keamanan pangan. Konsumen mempunyai hak akan

kualitas yang baik dan tersedianya pangan yang aman, oleh karena itu tindakan
pemerintah dan industri pangan adalah diperlukan dalam kaitannya dengan hal itu.
program yang efektif dari kontrol kualitas dan keamanan pangan adalah penting

dan mencakup beberapa hal seperti : undang- undang, peraturan pemerintah,

bersamaan dengan sistem pengawasan yang efektif.

Hal yang dianggap perlu pemerintah yang bekerja sama secara erat dengan

pihak- pihak lain, harus ;

a.

Menerapkan dan memantapkan kegiatan yang menyeluruh yang mencakup
kontrol kualitatif dan keamanan pangan dengan maksud untuk melindungi
kesehatan konsumen dan produsen dan memastikan produksi, proses
pabrik dan tata cara perdagangan yang baik.

Menerapkan kegiatan untuk melindungi konsumen dari pangan yang tidak
aman, kualitas rendah, pemalsuan nama dagang/ pangan yang
terkontaminasi.

Memberi prioritas tinggi untuk mendirikan infrastruktur kontrol kualitas
dan keamanan pangan, termasuk pengawasan pangan, fasilitas sampling
dan laboratorium untuk mendorong tersusunnya peraturan dan perundang-
undangan,

Memberikan hak pada organisasi produsen dan konsumen untuk
konsultasi pada badan penasehat dan pengambil keputusan dan membuka
fasilitas dan akses informasi secara transaparan dan berpartisipasi pada
penetapan standar keamanan pangan, kontrol kualitas dan /abelling.
Menggalang hubungan kerja yang efektif dengan industri makanan
termasuk produsennya, pengolah dan leveransi, makanan, dalam rangka
memastikan bahwa sistem kendali mutu industri pangan adalah memadai
dengan mematuhi peraturan dan perundang- undangan yang berlaku.
Meningkatkan penelitian keamanan dan kualitas pangan, termasuk produk
makanan sapihan dan makanan jajan dengan memperhatikan kondisi sosio

ekonomi dari teknologi produksi, penanganan dan penyimpanan.
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Pada dasarnya semua konsumen memiliki hak yang sama dan kurang

dipahami oleh konsumen bahwa “pembeli adalah raja” yang mempunyai :

1.

Hak atas keamanan dan keselamatan
Hak ini dimaksudkan untuk memberikan jaminan keamanan dan
keselamatan konsumen terhadap penggunaan atau pemakaian barang/ jasa.
Hak atas informasi
Hak ini mempunyai arti yang sangat mendasar bagi konsumen. Konsumen
berhak untuk mendapatkan keterangan yang lengkap dan benar mengenai
segala sesuatu barang/ jasa

a. Secara langsung

b. Melalui media komunikasi seperti iklan

c. Tercantum pada label barang tersebut
Hak untuk memilih
Berarti  kita berhak memilih/ memakai sesuatu barang/ jasa yang
dibutuhkan secara bebas atas daras keyakinan diri sendiri bukan berarti
karena dipengaruhi dari luar.
Hak untuk didengar
Hak ini dimaksudkan sebagai jaminan bahwa kepentingan /pendapatnya/
keluhannya harus diperhatikan oleh pemerintah atau produsen
Hak untuk mendapat lingkungan hidup yang bersih
Hal ini berarti konsumen berhak untuk mendapatkan lingkunagn yang
bersih/ bebas dari polusi udara, air, suara, bau, dll.

Kelima hak tersebut dikenal dengan “panca” hak konsumen dan sudah diakui

secara internasional.

Dalam hal perlindungan konsumen sendiri, maka pihak Yayasan

Konsumen sebagai lembaga yang berupaya melindungi konsumen menjelaskan

bahwa upaya perlindungan konsumen dapat dilakukan oleh :

1. Konsumen sendiri atau melalui organisasi konsumen yang ada

Dengan mengetrapkan panca hak konsumen dengan baik berarti konsumen

melindungi din sendini “Teliti Sebelum Membeli”, waspada sebelum terpedaya/
celaka/ kecewa, cermat supaya selamat. Harus diingat bahwa kadang- kadang
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kesalahan bukan ada pada pengusaha/ produsen, karena itu sebaiknya anda

meningkatkan pengetahuan tentang pengenalan barang dan lebih teliti dalam
memilih barang.

- Jangan membeli makanan/ minuman yang merugikan yang tidak ada
nomor registrasinya.

- Jangan membeli makanan/ minuman yang meragukan kebenarannya.

- Jangan membeli makanan/ minuman yang kemasannya sudah karatan,
penyok, rusak, retak, bocor.

Bila anda merasa dirugikan, anda tidak boleh hanya menggerutu atau putus
asa/ mendiamkan saja persoalan tersebut, tetapi anda dapat mengadukan kerugian
anada ke toko/ produsen yang bersangkutan untuk mendapatkan ganti rugi. Bila
anda tidak berhasil mengadukan kerugian anda, langkah berikutnya adalah
mengadukan keluhan —keluhan tersebut pada organisasi konsumen yang ada
secara langsung/ lisan atau melalui surat dengan cara :

- Menceritakan secara tepat dan sistematis apa yang akan diadukan

- Bersikaplah jujur, sopan tetapi tegas dan jangan terpengaruh oleh emosi

- Benkan data- data yang lengkap, misalnya nama dan alamat lengkap
pengadu, tanggal dan tempat kejadian, bon pembalian serta bukti
pengaduan

Perlu diberitahukan dan di perhatikan bahwa mengadu ke Yayasan
Konsumen tidak dipungut biaya dan identitas pengadu akan dirahasiakan.

Keuntungan pengaduan ada pada tiga pihak vyaitu:

a. Bagi Konsumen
- Bisajadi memperoleh ganti rugi atas kerugian yang diderita
- Melindungi konsumen lain agar tidak mengalami kerugian yang
sama “satu orang mengadu, beribu- ribu konsumen lain tertolong.
b. Bagi Produsen/ Pengusaha
Pengaduan dapat dijadikan titik tolak untuk perbaikan mutu produksi/ jasa
dan memperbaiki kekurangan- kekurangan lain vang ada.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

c. Bagi Pemerintah
Lebih memudahkan pengawasan/ kontrol terhadap barang- barang jasa
yang beredar di pasaran,
2. Pemerintah

Sebenarnya pemerintah telah mengeluarkan banyak peraturan —peraturan

guna melindungi konsumen, antaralain mengenai :
a. Standarisasi

Karena makin beranekaragamnya hasil produksi baik mengenai mutu, jenis
maupun ukurannya, maka diperlukan adanya standarisasi untuk perlindungan
terhadap hak- hak konsumen. Standarisasi Industri Indonesia (SII) adalah
rumusan yang dijadikan dasar patokan untuk menentukan hal- hal yang penting
antara lain syarat mutu dan tata uji barang- barang hasil industri Indonesia.
Perumusan ini dihasilkan melalui konsensus Nasional berbagai pihak vaitu
pengusaha, pabrik, assosiasi, para ahli, unsur pemerintah dan konsumen, yang
kemudian disahkan oleh menteri Perindustrian sampai dengan awal April 1981
disahkan 489 buah (SII) dan pada tahun 1987 telah disahkan 2079 buah tetapi
hanya 404 buah SII yang telah diterapkan, Diwajibkan dibubuhi tanda SII adalah
produk yang dalam pemakaiannya dapat mengganggu keamanan, keselamatan
atau kesehatan konsumen dan ditetapkan dalam Departemen Perindustrian
misalnya : kabel listrik, pipa baja, semen, pupuk,dan lain-lain.Departemen lain
yang telah mengeluarkan standar adalah : Departemen Perdagangan dan Koperasi,
Departemen Kesehatan, DPU, PLN, dan lain- lain.

Adanya standar merupakan pengamanan konsumen karena:
Menjamin mutu, keandalan, keselamatan dan kemungkinan diperlukan
Adanya perbandingan mutu barang
Adanya perbandingan harga pada mutu yang sama
Adanya data teknis yang sebelumnya tidak diketahui
Konsumen mengetahui dengan tepat spesifikasi mutu barang yang

O S R

diperolehnya
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b. Kesehatan
Dasar pemikiran untuk pengawasan terhadap makanan dan minuman
(termasuk juga obat- obatan, kosmetika, obat tradisional) adalah :

|.) Masyarakat/ konsumen tidak mengetahui tentang mutu makanan hasil
produksi suatu pabrik (engineering), karena itu perlu dilindungi agar tidak
terganggu keschatan dan keselamatan dengan cara membuat suatu
peraturan/ perundangan.

2.) Dalam rangka menanamkan tanggung jawab para produsen dan distributor
terhadap mutu hasil produksinya yang harus memberi dampak positif pada
konsumen perlu diadakan pengendalian/ penyuluhan (education).

3.) Bilamana terjadi hal- hal yang merugikan konsumen atas pelanggaran
terhadap peraturan yang berlaku perlu diadakan tindakan (enforament)
terhadap produsen/ distributor yang bersangkutan.

Sejak tahun 1972 DEPKES RI telah mulai melaksanakan kegiatan pendaftaran

makanan/ minuman . registrasi makanan dengan kode no pendaftaran
-Untuk makanan/ minuman Reg. Dep. Kes No. MD........ atau Reg. No. MD ...
Reg. Dep. Kes No. MD........ atau Reg. No. ML ........

- Untuk obat- obatan Reg. Dep. KesNo. D ... atau Reg. No. D........
Reg. Dep. Kes No.D ... atau Reg. No. DL........

- Untuk kosmetika Reg. Dep. Kes No. CD........ atau Reg. No. CD........
Reg. Dep. Kes No. CD........ atau Reg. No. CL........

- Untuk alat kesehatan Reg. Dep. Kes No. KD........ atau Reg. No. KD........
Reg. Dep. KesNo. KL . ... atau Reg. No. KL.........

- Untuk Obat Tradisional ~ Reg. Dep. Kes No. TR....... atau Reg. No. TR.......

Dan wadahnya ada tanda jamu
D = buatan Dalam Negen
L = buatan Luar Negen

Pendaftaran makanan tersebut merupakan langkah awal dalam rangka
kegiatan pengawasan. Makanan tidak hanya didaftarkan begitu saja tetapi dinilai
secara administratit dan laboratons (segi komposisi, cara produksi, keamanan,

mutu dan sebagainya).
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Pengawasan di daerah Tingkat I, dilakukan oleh dua lembaga pemerintah
yaitu :
a. Kanwil DepKes Propinsi, meliputi pembinaan, bimbingan dan pengendalian
b. Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan (POM), meliputi pemeriksaan,
penyidikan dan pengujian (lab).
Pengawasan POM dilakukan terhadap :
- Sarana produksi dan distribusi
- Makanan hasil produksi serta bahan tambahan makanan (food additive)
vang dipergunakan :

a. Pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi dilakukan
dengan cara melakukan pemeriksaan setempat apakah mercka
sudah melaksanakan ketentuan —ketantuan dari peraturan/
perundangan yang berlaku.

b. Pengawasan terhadap masakan hasil produksi dilakukan dengan
cara pengambilan sampel dari pabrik dan dengan cara pembelian
makanan di peredaran/ pasaran untuk diuji.

Demikian pula pengawasan terhadap bahan tambahan makanan yang
dipergunakan. Bila terjadi pelanggaran atau tidak memenuhi syarat mutu maka
produsen akan dibina sebelum diadakan tindakan keras.

¢. Metrolog
Metrologi mengelola satuan ukuran, metode pengukuran, alat- alat ukur
(ukuran, takaran, timbangan dan perlengkapannya yang disingkat UTTP). Undang
—undang yang melindungi konsumen mengenai UTTP yaitu UU Tera 1949 yang
menyatakan bahwa Indonesia menganut dan hanya mengenal 2 satuan dasar

besaran panjang adalah meter dan satuan dasar besaran massa adalah Kg.

3. Produsen
Produsen adalah orang atau sekumpulan orang dengan kekuatan pengelolaan
modalnya menghassilkan dan menjual barang atau menyediakan pelayanan jasa
dengan harapan mendapatkan keuntungan yang sebesar- besarnya dalam waktu

singkat untuk periode selama mungkin.
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Dari  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sebenarmnya sangat
memerlukan kepercayaan konsumen pada mutu barang maupun mutu pelayanan
jasa, untuk keperluan itu maka produsen berusaha menarik untuk menimbulkan
minat konsumen untuk menjadi langganan dan fanatik terhadap barang/ jasa yang
diusahakan.Upaya- upaya produsen tersebut dilakukan dengan cara- cara sebagai
berikut :

- Pemasangan iklan, tata letak penyajian yang menarik dan merangsang

konsumen

- Pembenan hadiah, promosi atau potongan harga

- Pembuatan kemasan, label, yang menarik dan spesifik

- Pemberian kemudahan- kemudahan sponsorship dan lain- lain

- Penambahan bahan tambahan makanan (food additive)

Perlu diingat bahwa segala beban biaya yang dikeluarkan oleh menarik minat
konsumen juga, dan seringkali upaya tersebut menuju, menyesatkan, merugikan
bahkan mengganggu dan membahayakan keschatan.

Dalam keadaan sehari- hari produsen/ pengusaha adalah juga seorang
konsumen, demikian pula keluarganya. Karena itu melindungi konsumen adalah
juga melindungi keluarga dan dir sendiri.

Konsumen memerlukan perlindungan terhadap barang yang dihasilkan di
sebabkan karena pada umumnya produsen/ pengusaha dalam menghasilkan atau
menjual barang seringkali hanya berdasarkan tujuan untuk mencari untung
semata- mata tanpa memikirkan atau merasakan apakah pihak lain terutama
konsumen dirugikan atau tidak. Kerugian itu dapat berupa materi atau bahkan
kerugian yang sampai mengancam kesehatan konsumen.

Perlu disadari bahwa makin lama kesadaran konsumen akan panca makin
meningkat sehingga pengusaha/ produsen berkewajiban memenuhi hak- hak
konsumen di dalam memahamkan barangnya.

Untuk memenuhi hak- hak konsumen, maka produsen/ pengusaha harus

I.) Menjaga jangan sampai barang yang dihasilkan/ dijualnya menimbulkan

kerugian materi atau bahkan membahayakan kesehatan/ keselamatan

konsumen.
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2.) Melengkapi barang/ jasa yang ditawarkan dengan informasi data yang
lengkap misalnya jika melalui label/ kemasan, harus ditulis:
Nama barang; nama dan alamat perusahaan/ agen; nomor kode produksi
(untuk memudahkan penarikan dari peredaran bila produk tersebut tidak
memenuhi syarat mutu) kadaluarsa; ukuran isi/ berat netto atau bruto;
ukuran panjang; bahasa yang jelas dan sebagainya. Menurut sistem metrik
vang berlaku; komposisi bahan : cara pemakaian; no. Pendaftaran pada
Depkes (untuk makanan); peringatan jika ada misalnya mudah terbakar,
tidak cocok untuk bayi, gambar tengkorak untuk barang- barang beracun,

gambar babi untuk makanan yang mengandung babi, dan lain- lain.

(rs)
—

Dalam melaksanakan hak konsumen untuk memilih produsen/ pengusaha
tidak boleh memaksa konsumen agar membeli barang yang
diproduksinya/ dijualnya. Mengingat daya beli konsumen Indonesia pada
umumnya rendah. Diminta kesadaran produsen/ pengusaha untuk tidak
membujuk  konsumen hingga terkecoh pada keinginan untuk
menggunakan barang- barang mewah diluar kemampuannya schingga

konsumen terjerumus kedalam aspek sosial yang merugikan masyarakat.
4.

—

Bersifat terbuka terhadap reaksi/ tanggapan konsumen mengenai barang/
Jasa yang ditawarkan dan harus memberikan respon positif terhadap
tanggapan yang bersifat membangun.

5.) Bertujuan terhadap limbah/ hasil buangan barang yang dihasilkan/
dijualnya apakah itu ditimbulkan dari kemasannya maupun dari isi barang
itu sendiri.

3.2 Peranan BPOM Dalam Pelaksanaan Perlindungan Konsumen Terhadap

Makanan Home Industry.

Dalam rangka peningkatan derajat keschatan masyarakat Menteri Kesehatan

menerbitkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 329/ Tahun 1987 tentang produksi
dan Peredaran Makanan tadi. Dalam Peraturan ini tercantum antara lain :

a. Definisi yang diperlukan, misalnya tentang makanan, produksi, peredaran,

label, pengawas dan lain- lain (pasal 1).
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Tujuan dari pengawasan, vaitu beredarnya makanan yang memenuhi
syarat dan dilarang beredarnya makanan yang membahayakan kesehatan
(pasal 2, 21).

Ketentuan tentang perijinan/ persetujuan dan registrasi ( pasal 3.4,5,22).
Ketentuan tentang produksi (pasal 6 s/d 17).

Ketentuan tentang bahan tambahan yang dipergunakan dalam makanan
(pasal 10).

Ketentuan tentang penandaan (label) dan periklanan (pasal 18,27, 28).
Ketentuan tentang pengawasan (pasal 29 s/d 33, 37, 39).

Ketentuan tentang sanksi/penindakan terhadap pelanggaran ketentuan
(pasal 34, 35).

Sebagai penjabaran dari peraturan menteri Kesehatan RI tentang Produksi dan

Peredaran Makanan tersebut telah diterbitkan peraturan- peraturan

L.

(]

-
3

Wajib mendaftar makanan.
Label dan peniklanan.

Bahan tambahan makanan, dan lain- lain.

Beberapa Peraturan tentang Makanan.

I. Peraturan dalam kegiatan Produksi, Impor, Ekspor dan Peredaran Makanan.

a)

Permenkes RI No. 329/ Menkes/Per/ V1I/1976 tentang Produksi dan

Peredaran Makanan.

b) Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 23/Menkes/SK/1/78 tentang

c)

pedoman cara produksi yang baik untuk makanan. Dengan pertimbangan
bahwa cara yang baik untuk produksi makanan merupakan salah satu
faktor yang penting untuk memenuhi standar mutu atau persyaratan yang
ditetapkan untuk makanan.

Keputusan Menteri Perdagangan R1 No.314/Kp/V111/74 tentang Peredaran
Impor dan Ekspor obat, makanan minuman, alat kesehatan dan alat
kecantikan , menetapkan larangan peredaran impor dan ekspor obat,
makanan minuman, alat keschatan dan alat kecantikan yang tidak atau
belum didaftarkan pada Depkes. Pelanggamya dikenakan sanksi

administratif.
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d) Keputusan Dirjen Perdagangan Luar Negeri No.005/Daglu/Kp/IX/77
/VIII/74 tentang syarat- syarat pengimpor barang- barang jadi makanan
dan minuman.

2. Peraturan dalam kegiatan registrasi

- Permenkes RI No.382/Menkes/Per/V1/1989 tentang pendaftaran makanan.
3. Peraturan Tentang Perusahaan Makanan Industri Rumah Tangga.

a.) Surat Keputusan Menkes RI No. 02912/B/SK/IX/86 tentang penyuluhan
bagi perusahaan makanan minuman (lihat lampiran 3) dengan modal investasi alat
antara 500 ribu s/d 10 juta rupiah cukup mengikuti penyuluhan makanan di
Kantor Depkes Dati II Kabupaten/ Kotamadya, dan setelah memenuhi ketentuan
akan memperoleh Sertifkat Penyuluhan (SP) nomor SP dicantumkan pada label/
etiket/ pembungkus produk makanan sebagai berikut :

DEPKES RING,, "SP.40% ..., e e B L . AT
A B B
A = Nomor urut peserta penyuluhan.
B = Kode propinsi, kode Dati II.
C = Tahun penyelenggaraan penyuluhan (2 angka terakhir).
b.) Keputusan Dirjen POM Depkes RI No.02608/B/SK/VIIL/87 tentang
petunjuk pelaksanaan Keputusan Menkes No.02912 tahun 1986.
¢.) Edaran Dirjen POM No.164/DPMN/68 tentang pedoman penyuluhan bagi
perusahaan makanan industri rumah tangga.
4. Peraturan tentang bahan tambahan makanan.

1) Permenkes Rl No. 7722/Menkes/Per /IX/88 tentang Bahan Tambahan
Makanan

2) Permenkes RI No.208/Menkes/Per/IVB/1985n tentang pemanis buatan,
memuat antaralain :

- Definisi, pemanis buatan adalah bahan tambahan makanan yang dapat
menyebabkan rasa manis pada makanan, yang tidak atau hampir tidak
mempunyai nilai gizi.

- Pemanis buatan yang diijinkan :

1. Aspartan 3. Siklamat

2. Sakarin 4. Sorbitol
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Pelanggaran terhadap ketentuan, dikenakan tindakan administratif atau
tindakan lain berdasarkan peraturan perundang- undangan yang berlaku.
ORGANISASI PELAKSANA PENGAWASAN MAKANAN

Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan Makanan
Departemen kesehatan sebagai salah satu pelaksana pengawasan hal mana
sesuai dengan Keputusan Presiden RI No.44 tahun 1974 tentang Pokok- pokok
Organisasi Departemen dan Keputusan Presiden RI No. 15 Tahun 1984 tentang
susunan organisasi Departemen, dimana pada prinsipnya salah satu Direktorat
Jendral yang berada di bawah Departemen Kesehatan adalah Direktorat Jenderal
Pengawasan Obat dan Makanan (DITJEN POM),

DEPKES
SETIEN
[ [ l
DITIEN DITJEN DITJEN DITJEN
BINKESMAS YAN MEDIK PPM- PLP POM

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan RI No.558/Men/Kes/SK/1984
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kesehatan, maka salah satu dari 5
(lima) Direktorat yang berada di bawah Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan

Makanan adalah Direktorat Pengawasan Makanan dan Minuman (Dit Was Mak
Min ). |

DITJEN
POM
SET
DIT JEN
|
] | 1 | o))
DIT WAS DITWAS DITWAS DITWAS DITWAS
OBAT Kosmetika dan Makanan & Obat Narkotika
Alat Kesehatan Minumuan Tradisional

Adapun Tugas Pokok Direktorat Jenderal POM ialah melaksanakan
sebagian tugas pokok Departemen Kesehatan di bidang pengawasan obat,
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makanan dan minuman, kosmetika dan alat kesehatan, obat tradisional, narkotika
dan bahan berbahaya berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Menteri
Kesehatan.

Direktorat Jenderal POM mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijaksanan teknis, pemberian bimbingan dan pembinaan
serta pemberian perizinan dibidang pengawasan obat dan makanan
sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan
dan berdasarkan peraturan —peraturan yang berlaku.

b. Pelaksanaan pengawasan obat dan makanan berdasarkan peraturan
perundang- undangan yang berlaku.

¢. Pengamanan teknis atas pelaksanaan tugas poko Direktorat Jenderal
POM sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Menteri
Kesehatan dan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku.

Pusat Pemeriksaan Obat dan makanan mempunyai fungsi :

1. Melaksanakan pemeriksaan secara laboratorium, pengujian dan
penilaian mutu obat, makanan dan minuman, kosmetika, dan alat
kesehatan, obat tradisional, narkotika dan bahan berbahaya.

2. Melaksanakan sistem rujukan (referal) dari Balai Pemeriksaan Obat dan
Makanan,

3. Pengamanan teknis pemeriksaan secara laboratorium dan pengujian.

4. Sebagai tempat latihan tenaga ahli dibidang pemeriksaan obat dan
makanan.

Berdasarkan Keputusan Presiden RI No.103 tahun 2001 tentang
kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan, susunan organisasi dan tata kerja lembaga
pemerintah non Departemen bahwa yang termasuk lembaga pemerintah non
Departemen adalah Badan Pengawas Obat dan Makanan yang disingkat BPOM.

Pada pasal 67 Kepres RI No.103 tahun 2001 menyebutkan BPOM
mempunyal tugas melaksanakan tugas pemerintahan dibidang pengawasans obat
dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan yang
berlaku.
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Pasal 68 menyebutkan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud

dalam pasal 67, BPOM menyelenggarakan fungsi:

a.

Pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan obat
dan makanan.

Pelaksanaan kebijakan tertentu dibidang pengawasan obat dan makanan.
Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas BPOM.
Pemantauan, pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap kegiatan
instansi pemerintah dan masyarakat dibidang pengawasan obat dan
makanan.

Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang
perencanaan  umum  ketatausahaan, organisasi dan tata laksana,
kepegawaian, keuangan, kearsipan, hukum, persandian, perlengkapan dan
rumah tangga.

Dalam menyelanggarakan fungsi sebagaimana diatas BPOM mempunyai

kewenangan:

a.
b.

Penyusunan rencana nasional secara makro di bidangnya

Perumusan kebijakan dibidangnya untuk mendukung pembangunan
secara makro.

Penetapan sisitem informasi di bidang ini.
Penetapan persyaratan penggunaan bahan tambahan (zat aditif) tertentu

untuk makanan dan penetapan pedoman pengawasan peredaran obat dan
makanan.

Pemberian ijin dan pengawasan peredaran obat serta pengawasan industri
farmasi.

Penetapan  pedoman  penggunaan  konservasi, pengembangan,
pengawasan tanaman obat.
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STRUKTUR ORGANISASI BPOM
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan No.02001/
SK/ KBPOM tanggal 26 Februari 2001.

KEPALA
BPOM
Sekretariat Utama
[.Biro Perencanaan dan keuangan
2 Biro kerjasama Luar Negeri
INSPEKTORAT 3. Biro hukumdan Humas
4. Biro Umum
Pusat Pusat Pusat Pusat
pengujian Penyidikan Riset Informasi
Obat & Obat & Obat & Obat &
Makanan Makanan Makanan Makanan
Nasional
Deputi 1 Deputi 11 Deputi 111
Bidang Pengawasan Bidang Pengawasan Obat Bidang Pengawasan
Produk Terapetik &Napza Tradisional, Kosmetik & Keamanan Pangan &
Produk Komplimen Bahan Berbahaya

1. Dit.Penilaian Obat &

produk Biologi. 1. Dit.PenilaianObat Tradi 1. Dit.Penilaian Keamanan
2. Dit. Alat Kesehatan, sional Suplemen Maka pangan.
Produk Diagnostik & nan & Kosmetik. 2. Dit.Standarisasi Produk
PERT. 2. Dit.Satandarisasi Obat pangan.
3. Dit. Standarisasi Produk Tradisional Kosmetik & 3. Dit.Inspeksi &sertifikasi
Terapetik. Produk Komplimen. Produk pangan.
4. Dit Inspeksi&Sertifikasi 3. Dit.Inspeksi & Serti 4. Dit.Surveilan &Penyulu
Produk Terapetik. fikasi Obat Tradisional, han Keamanan pangan.
5. Dit.Pengawasan Napza Kosmetik&Produk Kom 5. Dit.Pengawasan Produk
plimen. & Makanan

4. Dit.Obat asli Indonesia
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Keputusan Kepala Badan POM No.05018/SK/KBPOM tentang Organisasi
& Tata Kerja Unit Pelaksana teknis di lingkungan BPOM bahwa Unit Pelaksana
‘Tekmis di lingkungan BPOM terdiri dari:
a. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan.

b. Balai Pengawas Obat dan Makanan.

Balai Besar
Pengawas
Obat &
Makanan
Sub Bagian Tata Usaha
Bidang Pengu Bidang Bidang Bidang Bidang
Jian Produk Pengujian Pengujian Pemerik Sertifikasi
terapetik, Pangan & Mikrio saan & & layanan
Narkotika, Bahan biologi Penyidikan Informasi
Obat Tradisi Berbahaya Konsumen
onal, Kosme '
tik & Produk | L
Komlplimen l
Seksi Seksi
Pemeriksaan Sertifikasi
Kelompok Jabatan
Fungsional
: Seksi
Seksi Layanan
Penyidikan Informasi
Konsumen

Satuan Kerja
di Pelabuhan/
Perbatasan
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Balai
Pengawas
Obat &
Makanan
Sub Bagian
Tata Usaha
Seksi Pengujian Seksi Seksi Seksi Seksi
ProdukTerapetik pengujian Pengujian Pemeriksaan Sertifikasi &
, Narkotika, pangan & Mikrobiologi & Penyidikan Layanan
Obat Tradisional bahan Informasi
, Kosmetik& Berbahaya Konsumen
Produk pangan

Kelompok Jabatan Fungsional

Satuan Kerja di
Pelabuhan/
Perbatasan

- Bidang Pemeriksaan dan penyidikan mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan rencana dan program serta evakuasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh untuk pengujian
dan pemeriksaan sarana produksi, distribusi dan instansi kesehatan serta
penyidikan kasus pelanggaran hukum di bidang produk terapetik,
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narkotika, psikotropika dan zat aditif lain, obat tradisional, kosmetika,
produk komplimen, pangan dan bahan berbahaya.

Pengawasan Obat dan makanan di pelabuhan dan perbatasan dilakukan oleh
satuan kerja Balai Besar Pengawas Obat Dan Makanan yang bertanggung jawab
kepada kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan melalui bidang
pemeriksaan dan penyidikan. Sejak ditetapkan adanya Keppres ini terdapat 26
Unit Pelaksana Teknis di lingkungan BPOM vaitu: 12 Balai Besar POM dan 14
Balai POM.

Pelaksanaan Perlindungan Konsumen terhadap Makanan Home Industry

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas peranan BPOM dalam rangka
pelaksanaan Perlindungan konsumen terhadap makanan, maka dapat kita ketahui
juga bahwa upaya BPOM terhadap pelaksanaan perlindungan konsumen makanan
produk industri rumah tangga dapat dilakukan dengan cara melakukan
penyuluhan bagi perusahaan makanan industri rumah tangga. Penyuluhan adalah
pendidikan non formal yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan
dan mencakup pengubahan tiga ranah perilaku sasaran yaitu: ranah kognitif,
afeksi dan tindakan(Vitalaya, 1995). Dalam hal keamanan pangan, khususnya
menyangkut home industry, penyuluhan yang ditujukan kepada produsen menjadi
sangat penting, sehingga mereka mempraktekkan cara yang sehat dan aman dalam
memproduksi produk makanan yang akan dikonsumsi masyarakat. Ranah kognitif
dalam penyuluhan dari sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Kemudian menginjak
pada ranah afektif yaitu: dari tidak suka menjadi suka untuk mempraktekkan cara-
cara produksi yang aman dan sehat. Akhirnya terjadi penambahan tindakan dari
semula tidak terampil menjadi terampil dan terus di praktekkan untuk menjamin
kelangsungan produksi makanan yang aman. Demikian halnya penyuluhan bagi
konsumen, tujuan akhir yang ingin dicapai adalah perubahan perilaku dari
kebiasaan mengkonsumsi makanan tidak aman menuju pilihan pada makanan
yang aman. Perubahan perilaku ini juga melalui tahapan kognitif, afektif dan
tindakan. Perilaku untuk lebih memilih makanan yang aman dipengaruhi oleh
faktor- faktor dalam diri sendiri, keluarga, masyarakat dan ketersediaan makanan
aman yang di produksi oleh produsen.
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Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan Depkes RI
No.02608/B/VIII/87 tentang petunjuk Pelaksanaan Penyuluhan bagi Perusahaan

makanan Industri Rumah Tangga (lihat lampiran 4), maka dapat digariskan yaitu:
1. Metode Penyuluhan

a. Ceramah.

Materi ceramah yang diberikan:

1. Peraturan Perundang-undangan terutama tentang:

a. Penggunaan bahan tambahan makanan.
b. Label Makanan.
2. Bakteri penyebab keracunan.
3. Higiene makanan:
a. Higiene pengolahan
b. Higiene karyawan.
c. Higiene atr.
d. Cara pembersihan dan disineksi wadah dan peralatan.

Dapat pula ditambahkan materi lain sesuai dengan keperluan masing-
masing daerah, misalnya masalah teknologi pengolahan makanan tertentu dan
petunjuk yang dapat digunakan dalam mengembangkan usahanya.

b. Diskusi Kelompok.

Diskusi dilaksanakan berdasarkan materi ceramah dan data yang
disampaikan oleh peserta tentang sarana, proses pengolahan dan produk akhir
termasuk label.

¢. Cara lain jika dianggap perlu.
2. Pelaksanaan Penyuluhan

a) Ceramah tentang materi penyuluhan diikuti oleh seluruh peserta
disesuaikan dengan kondisi setempat.

b) Diskusi kelompok diusahakan terdiri dari peserta yang produknya sejenis
dengan jumlah peserta tidak lebih dari 20 orang tiap kelompok untuk
memperoleh efektifitas yang tinggi.

¢) Jumlah waktu yang diperlukan untuk mengikuti ceramah dan diskusi
sekurang- kurangnya 10 jam efektif.
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3. Media Penyuluhan
Media yang digunakan untuk menyampaikan materi penyuluhan adalah :

a.
b.
L.
d

€.

OHP (Over Head Proyektor).
Media cetak.

Film bingkai (slide).

Video (termasuk TV).

Demonstrasi/ peragaan,

4. Sertifikat Penyuluhan

Untuk peserta yang telah mengikuti penyuluhan dan dianggap memenuhi syarat
diberikan Sertifikat Penyuluhan yang bentuknya seperti contoh terlampir. Nomor
sertifikat terdin dari tiga kolom. Kolom pertama menunjukkan peserta , kolom
kedua kode kabupaten/Kotamadya, dan kolom ketiga menunjukkan tahun
penyelenggaraan dengan mencantumkan dua angka terakhir tahun itu. Nomor
sertifikat ini harus dicantumkan pada label makanan yang diproduksinya.

1) Pemberian sertifikat.

3)

Sertifikat diberikan kepada peserta penyuluhan yang;

a. Dinilai telah mengikuti acara penyuluhan dengan baik.

b. Sarana produksi dan proses pengolahan dengan baik.

¢. Telah memiliki Surat Tanda Pendaftaran Industri Kecil.
Penangguhan pemberian sertifikat.
Pemberian  sertifikat dapat ditangguhkan apabila peserta yang
bersangkutan :

a. Tidak mengikuti acara penyuluhan dengan baik.

b. Sarana produksi dan proses pengolahan makanan dinilai kurang

baik.

¢. Belum memiliki Surat Tanda Pendaftaran Industri Kecil.
Pejabat yang berhak menangguhkan pemberian sertifikat adalah Kepala
Kantor Departemen Kesehatan/ Dinas Kesehatan Dati II setempat.
Pencabutan/ pembatalan sertifikat.
Sertifikat dapat dicabut/ dibatalkan bila pemilik/ penanggung jawab tidak
melaksanakan ketentuan yang ditetapkan.Pejabat yang berhak mencabut/
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membatalkan penyuluhan adalah Kepala Kantor Wilayah Departemen
Kesehatan atas usul Kepala Kantor Departemen Kesehatan Dati Il
setempat.
4) Perusahaan Pemilik/Penanggung jawab.
Perusahaan yang karena suatu hal ditinggalkan oleh pemilik/ penanggung
jawabnya, harus melaporkan kepada Kepala Kantor Departemen
Kesehatan Kabupaten/ Kotamadya. Penggantian nama pemilik/ Penangung
Jawab dalam sertifikat penyuluhan dapat dilakukan setelah dinilai
memenuhi semua persyaratan.
5) Perubahan dan Penambahan Jenis Makanan.,
Apabila terjadi perubahan penambahan jenis makanan, harus dilaporkan
ke Kantor Departemen Kesehatan untuk dibuat perubahan atau
penambahan nama jenis makanan pada sertifikat penyuluhan.
5. Laporan Pelaksanaan
Setiap kali selesai penyuluhan, Kantor Departemen Kesehatan/ Dinas
Kesehatan Dati Il melaporkan hasil penyuluhan dengan melampirkan daftar
peserta yang diberi sertifikat penyuluhan. Laporan dibuat berdasarkan contoh
terlampir selambat- lambatnyaa 1 bulan setelah penyelenggaraan dikirimkan
kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Kesehatan setempat dan
tembusannya kepada;
a. Kepala Direktorat Pengawasan Makanan dan Minuman, Direktorat
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. J1.Percetakan Negara 23 jakarta
10560.
b. Kepala kantor wilayah Departemen Perindustrian setempat.
c¢. Kepala Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan setempat.

3.3 Faktor- faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Perlindungan
Konsumen Terhadap Produk Makanan Home Industry
Pada dasamya setiap upaya perlindungan konsumen senantiasa ada beberapa
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.
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Faktor Pendukung
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas akan kita dapati bahwa untuk

pelaksanaan dari upaya perlindungan hukum terhadap konsumen makanan home
industry faktor pendukungnya yaitu:

b.

1. Dengan adanya Lembaga Perlindungan konsumen yang senantiasa
mengupayakan perlindungan hukum bagi konsumen untuk menyuarakan
hak- haknya.

2. Adanya kesadaran para produsen/ perusahaan makanan home industry
untuk melindungi keselamatan dari konsumen terhadap produknya.

3. Adanya keinginan dan motivasi dari konsumen tentang pentingnya
menyuarakan haknya dalam rangka mewjudkan perlindungan konsumen.

4. Dengan mengikuti penyuluhan diharapkan bagi produsen dan konsumen
pengetahuannya semakin meningkat tentang pentingnya informasi tentang
makanan dan minuman khususnya berkaitan dengan kesehatan mereka.

5. Meningkatnya pengetahuan bagi konsumen tentang pentingnya dibuat
peraturan perundangan untuk melindungi hak konsumen.

Faktor Penghambat
Dalam upaya memberikan perlindungan hukum pada konsumen makanan home

industry ada beberapa kendala khususnya berkaitan dengan pelaksanaan
pengawasan makanan masih menemui banyak kesulitan antara lain:

1.

Landasan hukum kurang kuat.

Peraturan Menteri Kesehatan tentang Produksi dan Peredaran Makanan
disusun berdasarkan undang- undang pokok kesehatan, undang- undang
higiene, undang- undang tentang higiene untuk usaha —usaha bagi umum.
Ordonansi bahan- bahan berbahaya dan undang- undang tentang barang, tidak
berdasarkan suatu undang- undang pokok yang dengan tegas memeberikan
kewenangan kepada Departemen Kesehatan untuk mengatur masalah
produksi, penanganan dan peredaran makanan. Pengawasan makanan sudah
mulai disadari memerlukan landasan hukum berupa undang- undang, yang
berarti sudah merupakan konsensus Nasional sebab menyangkut kebutuhan

seleruh rakyat, dan menyangkut banyak aspek terutama ekonomi dan sosial.
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2. Sanksi Terhadap Pelanggaran kurang kuat dan tuntutan pidana belum dapat/
sulit dilaksanakan karena:

1.) Undang- undang yang menjadi dasar peraturan Menteri Kesehatan yaitu :

a.

Undang -undang pokok kesehatan dan undang-undang tentang
higiene tidak mencantumkan sanksi pidana.

Undang- undang barang mencantumkan ketentuan hukum bahwa
perbuatan yang melanggar ketentuannya merupakan tindak pidana
ekonomi, dan undang- undang tentang higiene, untuk usaha- usaha
bagi umum mencantumkan sanksi pidana berupa pidana kurungan
atau pidana denda tetapi belum dapat atau sulit diteyapkan karena
peraturan pemerintah sebagai peraturan pelaksanaan undang-
undang tersebut sampai sekarang belum ada.

Ordonansi bahan- bahan berbahaya mencantumkan sanksi pidana,
tetapi undang- undang ini hanya dapat diberlakukan bila ada
ketentuan yang menyatakan sesuatu barang dinyatakan
membahayakan kesehatan. Sampai sekarang pelanggaran yang dapat
diancam dengan ordonansi ini ialah:

Memproduksi makanan/ mengedarkan minuman keras yang tidak
terdaftar (Permenkes RI No.59/Men Kes/Per/IX/82) tentang larang
peredaran, produksi dan mengimpor minuman keras yang tidak
terdaftar pada Departemen Kesehatan.

Memproduksi makanan yang tidak sesuai dengan ketentuan tertentu
antara lain : mengandung bahan makanan yang dinyatakan dilarang
untuk memakan (Permenkes RI No.722/Menkes/Per/IX/88 tentang
bab tambahan makanan).

Mengedarkan makanan yang sudah daluwarsa (Permenkes RI
No.180/Menkes/Per / [V/85) tentang makanan daluawarsa.

2.) Pada peraturan Menteri kesehatan tentang Produksi dan peredaran

makanan, penindakan atas pelanggaran pasal tertentu selain dikenakan
tindakan administratif, juga dikenakan sanksi pidana berdasarkan Kitab
Undang- undang Hukum Pidana (KUHP). Sanksi pidana ini baru dapat
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dikenakan apabila seseorang yang karena akibat dari perbuataanya telah
merugikan atau membahayakan kepentingan umum.

3.) Pengawasan terhadap bahan pangan secara Nasoinal ditangani oleh
beberapa Departemen, antara lain Departemen Pertanian, Departemen
Perdagangan, Departemen Kesehatan.

4.) Biaya untuk melaksanakan pengawasan dan penyuluhan yang terbatas
karena semua dapat berjalan kalau ada dana yang tersedia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai
berikut :

 p

Bentuk perlindungan terhadap makanan industri rumah tangga atau home
industry adalah sama dengan perlindungan terhadap makanan olahan
bukan produk /ome industry yaitu dengan adanya ganti rugi apabila
diketahui ada cacat produk juga dalam rangka perlindungan terhadap
konsumen, maka dilakukan penyuluhan kepada produsen sebagai
penghasil makanan.

Peranan dani Balai Besar POM selaku dari lembaga yang melakukan
pengawasan terhadap obat dan makanan dalam hal perlindungan terhadap
perusahaan pangan industri rumah tangga ini tidak terlepas dari upayanya
dengan melakukan penyuluhan- penyuluhan kepada beberapa pelaku
usaha industri rumah tangga ini juga kepada konsumen.

Di dalam pelaksanaan dari perlindungan konsumen terhadap produk
makanan home industry ini ada faktor pendukung dan penghambat. Faktor
pendukungnya adalah berupa peraturan- peraturan yang mengatur hal itu,
kesadaran konsumen untuk menyuarakan hak- haknya, adanya lembaga
Konsumen yang ikut membantu pelaksanaan perlindungan konsumen dan
lain- lain, Faktor penghambatnya sendiri berupa tidak adanya peraturan
perundangan khusus yang mengatur tentang makanan home industry, tidak
kuatnya landasan hukum, pelaksanaan terhadap sanksi pelanggaran tidak
tegas, dan juga kendala biaya.

49
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4.2 Saran
Berkaitan dengan kesimpulan diatas, maka penyusun memberikan saran-
saran sebagai berikut:
I. Sebaiknya dibuat peraturan perundangan khusus yang mengatur tentang
makanan home industry agar lebih jelas pelaksanaan perlindungannya.
2. Meningkatkan sosialisasi pentingnya perlindungan konsumen kepada
masyarakat.
3. Sebaiknya pelaksanaan sanksi hukum lebih dipertegas ketika terjadi
pelanggaran hukum.

4. Sebaiknya disediakan dana khusus untuk penyelenggaraan perlindungan
konsumen.
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Lampiran 1 :
Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan
Nomor : 05018/SK/KBPOM

DAFTAR UNIT PELAKSANA TEKNIS
\ BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

UNIT PELAKSANA TEKNIS r WILAYAH KERJA

1. Balai Besar POM di Banda Aceh - Kabupaten Aceh Barat

- Kabupaten Aceh Besar

- Kabupaten Aceh Selatan
- Kabupaten Aceh Tengah
- Kabupaten Aceh Timur

- Kabupaten Aceh Utara

- Kabupaten Pidie

| - Kabupaten Aceh Singkil
- Kabupaten Simeuleu

| - Kabupaten Bireuen

\ - Kota Banda Aceh

‘} - Kota Sabang
|

2 Balai Besar POM di Medan - Kabupaten Asahan

- Kabupaten Dairi

- Kabupaten Deliserdang

- Kabupaten Karo

- Kabupaten Labuhanbatu

- Kabupaten Langkat

- Kabupaten Nias

- Kabupaten Simalungun

- Kabupaten Tapanuli Selatan
- Kabupaten Tapanuli Tengah
- Kabupaten Tapanuli Utara

- Kabupaten Toba Samosir

- Kabupaten Mandailing Natal
- Kabupaten Aceh Tenggara
- Kota Medan

L - Kota Pematang Siantar
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

No.

UNIT PELAKSANA TEKNIS

WILAYAH KERJA

Balai Besar POM di Palembang

Balai Besar POM di Jakarta

Balai Besar POM di Bandung

- KotaTanjung Balai
- Kota Binjai

- Kota Sibolga

- Kota Tebing Tinggi

- Kabupaten Bangka

- Kabupaten Belitung

- Kabupaten Muara Enim

- Kabupaten Musi Banyuasin

- Kabupaten Ogan Komering llir
- Kabupaten Ogan Komering Ulu
- Kota Palembang

- Kota Pangkal Pinang

- Kota Jakarta Barat

- Kola Jakarta Pusat

- Kota Jakarta Selatan

- Kota Jakarta Timur

- Kota Jakarta Utara

- Kabupaten Lebak

- Kabupaten Pandeglang
- Kabupaten Serang

Kabupaten Tangerang
Kabupaten Bogor

- Kabupaten Bekasi
- Kota Tangerang
- Kota Cilegon

Kota Bogor

- Kota Depok
- Kota Bekasi

- Kabupaten Bandung
- Kabupaten Cianjur
- Kabupaten Ciamis
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No.

UNIT PELAKSANA TEKNIS

WILAYAH KERJA

Balai Besar POM di Semarang

- Kabupaten Cirebon

- Kabupaten Garut

- Kabupaten Indramayu
- Kabupaten Karawang
- Kabupaten Kuningan

- Kabupaten Majalengka
- Kabupaten Purwakarta
- Kabupaten Subang

- Kabupaten Sukabumi
- Kabupaten Sumedang
- Kabupaten Tasikmalaya
- Kota Bandung

- Kota Sukabumi

- Kota Cirebon

- Kabupaten Banjarnegara
- Kabupaten Banyumas

- Kabupaten Batang

- Kabupaten Blora

- Kabupaten Boyolali

- Kabupaten.Brebes

- Kabupaten Cilacap

- Kabupaten Demak

- Kabupaten Jepara

- Kabupaten Grobogan
- Kabupaten Karanganyar
- Kabupaten Kebumen

- Kabupaten Kendal

- Kabupaten Kudus

- Kahupaten Pati

- Kabupaten Pekalongan
- Kabupaten Pemalang

- Kabupaten Purbalingga
- Kabuypaten Rembang
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

No.

UNIT PELAKSANA TEKNIS

WILAYAH KERJA

2

Balai Besar POM di Yogyakarta

Balai Besar POM di Surabaya

- Kabupaten Semarang

- Kabupaten Sragen

- Kabupaten Sukoharjo

- Kabupaten Tegal

- Kabupaten Temanggung

- Kabupaten Wonogiri

- Kahupaten Wonosobo —'¢

- Kota Semarang — T

Kota Pekalongan Y
- Kota Salatiga

- Kota Tegal

- Kota Surakarta %[

- Kabupaten Bantul

- Kabupaten Gunungkidul
- Kabupaten Kulonprogo
- Kabupaten Sleman

- Kabupaten Klaten

- Kabupaten Magelang

- Kabupaten Purworejo

- Kota Yogyakarta

- Kota Magelang

- Kabupaten Bangkalan ~
- Kabupaten Blitar -

- Kabupaten Bojonegoro-
- Kabupaten Jombang
- Kabupaten Kediri -

- Kabupaten Lamongan-
- Kabupaten Lumajang -
- Kabupaten Madiun

- Kabupaten Magetan-

- Kabupaten Malang .

- Kabupaten Mojokerto-

18
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

No.

UNIT PELAKSANA TEKNIS

WILAYAH KERJA

Balai Besar POM di Denpasar

- Kabupaten Nganijuk

- Kabupaten Ngawi-

- Kabupaten Pamekasan .
- Kabupaten Situbondo -

- Kabupaten Pasuruan .

- Kabupaten Pacitan .

- Kabupaten Ponorogo -

- Kabupaten Probolinggo -
- Kabupaten Sampang . 3y
- Kabupaten Sidoarjo *

- Kabupaten Sumenep -
- Kabupaten Gresik

- Kota Blitar b e
- Kota Kediri 14
- Kota Madiun '
- Kota Probolinggo

- Kota Pasuruan

- Kabupaten Badung

- Kabupaten Gianyar

- Kabupaten Trenggalek-

- Kabupaten Tuban -
-_Kabupaten Tulung Agung - 2
~Kota Surabaya g

- Kota Malang
- Kota Mojokerto

- Kabupaten Bangli
- Kabupaten Buleleng

- Kabupaten Jembrana

- Kabupaten Karangasem
- Kabupaten Klungkung

- Kabupaten Tabanan

- Kabupaten Banyuwangi
- Kabupaten Jember

19
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

No. UNIT PELAKSANA TEKNIS WILAYAH KERJA
- Kabupaten Bundowoso
- Kota Denpasar

10. Balai Besar POM di Makassar

1.

Balai Besar POM di Manado

- Kabupaten Bantaeng
- Kabupaten Barry

- Kabupaten Bone

- Kabupaten Bulukumba
- Kabupaten Enrekang

- Kabupaten Gowa

- Kabupaten Jeneponto
- Kabupaten Luwu

- Kabupaten Majene

- Kabupaten Mamuju

- Kabupalen Maros

- Kabupaten Pangkajene

Kepulauan

- Kabupaten Pinrang

- Kabupaten Polewali Mamasa

- Kabupaten Selayar

- Kabupaten Sidenreng Rappang
- Kabupaten Sinjai

- Kabupaten Soppeng

- Kabupalen Takalar

- Kabupaten Tana Toraja

- Kabupaten Wajo

Kabupaten Luwu Utara

- Kota Makasar
- Kota Pare-pare

- Kabupaten Bolaang Mongondow
- Kabupaten Gorontalo

- Kabupaten Minahasa

- Kabupaten Sangir Talaud

- Kabupaten Maluku Utara

20
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No.

UNIT PELAKSANA TEKNIS

WILAYAH KERJA

12.

13

Balai Besar POM di Jayapura

Balai POM di Padang

- Kabupaten Halmahera Tengah
- Kabupaten Boalemo

- Kota Manado

- Kota Gorontalo

- Kota Bitung

Kota Ternate

- Kabupaten Fakfak

Kabupaten Jayapura
Kabupaten Jayawijaya

- Kabupaten Manokwari
- Kabupaten Merauke
- Kabupaten Paniai

Kabupaten Sorong

- Kabupaten Biak Numfor

- Kabupaten Yapen Waropen
- Kabupaten Puncak Jaya

- Kabupaten Nabire

- Kabupaten Mimika

- Kota Jayapura

- Kota Sorong

- Kabupaten Agam

- Kabupaten Limapuluh Kota

- Kabupaten Padang Pariaman

- Kabupaten Pasaman

- Kabupaten Pesisir Selatan

- Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung
- Kabupaten Solok

Kabupaten Tanah Datar
Kabupaten Kepulauan Mentawai

- Kabupaten Kerinci
- Kota Bukittinggi

21
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No.

UNIT PELAKSANA TEKNIS

WILAYAH KERJA

14

15

Balai POM di Pekanbaru

Balai POM di Jambi

Kota Padang

Kota Sawah Lunto

- Kota Padang Panjang
Kota Payakumbuh

- Kota Solok

- Kabupaten Bengkalis
Kabupaten Indragiri Hulu
Kabupaten Indragiri Hilir

- Kabupaten Kampar

- Kabupaten Kepulauan Riau
- Kabupaten Pelalawan

- Kabupaten Rokan Hulu

- Kabupalen Rokan Hilir

- Kabupaten Siak

- Kabupaten Karimun

- Kabupaten Natuna

- Kabupaten Kuantan Singingi
- Kota Pekanbaru

- Kota Dumai

- Kota Batam

- Kabupaten Batanghari

- Kabupaten Bungo

- Kabupaten Tebo

- Kabupaten Merangin

- Kabupaten Sarolangun

- Kabupaten Tanjung Jabung Barat
- Kabupaten Tanjung Jabung Timur
- Kabupaten Muara Jambi

- Kota Jambi

22
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UNIT PELAKSANA TEKNIS

WILAYAH KERJA

16.

1.

18.

19.

Balai POM di Bengkulu

Balai POM di Bandar Lampung

Balai POM di Mataram

Balai POM di Kupang

- Kabupaten Bengkulu Selatan

Kabupaten Bengkulu Utara

- Kabupaten Rejang Lebong
- Kabupaten Musi Rawas

- Kabupaten Lahat

- Kota Bengkulu

- Kabupaten Lampung Selatan
- Kabupaten Lampung Tengah

Kabupaten Lampung Utara

- Kabupaten Lampung Barat

- Kabupaten Lampung Timur -
- Kabupaten Tulang Bawang

- Kabupaten Tanggamus

- Kabupaten Way Kanan

- Kota Bandar Lampung

- Kota Metro

- Kabupaten Bima

- Kabupaten Dompu

- Kabupaten Lombok Barat

- Kabupaten Lombok Tengah
- Kabupaten Lombok Timur
- Kabupaten Sumbawa

- Kabupaten Sumba Barat

- Kabupaten Sumba Timur

- Kota Mataram

- Kabupaten Alor

- Kabupaten Belu

- Kabupaten Ende

- Kabupaten Flores Timur
- Kabupaten Kupang

23
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21.

22.

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

- Kabupaten Manggarai

- Kabupaten Ngada

Kabupaten Sikka

Kabupaten Timor Tengah Selatan
- Kabupaten Timor Tengah Utara

- Kabupaten Lembata

- Kota Kupang

"

Balai POM gi Pontianak - Kabupaten Kapuas Huly

- Kabupaten Kelapang

- Kabupaten Pontianak

- Kabupaten Sambas

- Kabupaten Sanggau

- Kabupaten Sintang

- Kabupaten Bengkayang
- Kabupaten Landak

- Kota Pontianak

Balai POM i Palangkaraya - Kabupaten Barito Selatan

- Kabupaten Barito Utara

- Kabupaten Kapuas

- Kabupaten Kotawaringin Barat
- Kabupaten Kotawaringin Timur
- Kabupaten Palangkaraya

- Kota Palangkaraya

Balai POM gi Banjarmasin - Kabupaten Banjar

- Kabupaten Barito Kuala

- Kabupaten Kotabaruy

- Kabupaten Hyly Sungai Selatan
- Kabupaten Huly Sungai Tengah
- Kabupaten Huly Sungai Utara

- Kabupaten Tabalong
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No.

UNIT PELAKSANA TEKNIS

WILAYAH KERJA

23.

24,

25.

Balai POM di Samarinda

Balai POM di Kendari

Balai POM di Palu

Kabupaten Tanah Laut
Kabupaten Tapin

Kota Banjarmasin
Kota Banjarbaru

- Kabupaten Berau
- Kabupaten Bulungan
- Kabupaten Kutai

Kabupaten Pasir

- Kabupaten Kutai Timur
- Kabupaten Kutai Barat
- Kabupaten Malinau

- Kabupaten Nunukan

- Kota Samarinda

- Kota Balikpapan

- Kota Tarakan

- Kota Bontang

- Kabupaten Buton

- Kabupaten Kendari
- Kabupaten Kolaka
- Kabupaten Muna

- Kota Kendari

- Kabupaten Banggai
- Kabupaten Toli-toli

Kabupaten Donggala
Kabupaten Poso

- Kabupaten Buol

- Kabupaten Banggai Kepulauan
- Kabupaten Morowali

- Kota Palu

25
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no. UNIT PELAKSANA TEKNIS WILAYAH KERJA
26. Balai POM di Ambon - Kabupaten Maluku Tengah
Y . - Kabupaten Maluku Tenggara
- Kabupaten Buru
- Kabupaten Maluku Tenggara
Barat

- Kota Ambon

L
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